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ABSTRAK 
N a m a : ASRIANI 
N I M : 90300115150  
Judul Skripsi : Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 
Petani Padi Di Kabupaten Wajo 
  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
luas lahan, harga jual, hasil produksi, dan biaya produksi terhadap tingkat 
pendapatan petani padi di Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. Penelitian ini 
dilaksanakan di Desa Botto Benteng Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. 
Jenis penelitian yaitu deskriptif kuantitatif, data yang diolah dengan 
kebutuhan model yang digunakan. Sumber data penelitian ini berasal dari BPS 
Kab.Wajo, observasi, dokumentasi dan lembar pengumpulan data (kuiseoner). 
Jumlah populasi dalam penelitian yaitu sebanyak 184 jiwa, dan jumlah sampel 
sebanyak 126 responden. Dengan teknik pengolahan data yaitu menggunakan uji 
asumsi klasik dan uji hipotesis, serta menganalisis data dengan menggunakan 
regresi linear berganda dengan menggunakan bantuan software SPSS 24 for 
windows. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel luas lahan, 
harga jual, hasil produksi, dan biaya produksi berpengaruh signifikan dan 
berhubungan positif terhadap pendapatan petani. Dan secara parsial luas lahan 
harga jual, dan hasil produksi berpengaruh signifikan dan berhubungan positif 
terhadap pendapatan petani di Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. 
Sedangkan biaya produksi secara parsial berpengaruh positif dan berhubungan 
ngatif terhadap pendapatan petani padi di Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. 
Koefisien determinasi (RSquare) sebesar 0,996 hal ini menunjukkan bahwa besar 
persentase variasi pendapatan petani padi yang bisa dijelaskan oleh variasi dari 
variabel bebas yaitu luas lahan, harga jual, harga produksi dan biaya produksi 
sebesar 99,6% sedangkan sisanya sebesar 0,4% dipengaruhi oleh variabel-variabel 
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Implikasi dari penelitian ini adalah dengan hasil yang dicapai yakni luas 
lahan, harga jual, hasil produksi dan biaya produksi sangat berperan penting 
dalam pendapatan petani. Luas lahan merupakan faktor yang paling berpengaruh 
terhadap pendapatan petani padi maka petani harus menjaga dan mengolah lahan 
dengan lebih baik. Untuk pemerintah Kabupaten Wajo khususnya Dinas Pertanian 
dapat memberikan pembinaan dan pengembangan kemampuan petani padi serta 
mengambil kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan para petani. Terkhusus untuk 
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini untuk melihat faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan petani padi di Kecamatan 
Majauleng Kabupaten Wajo. 
 
Kata Kunci : Pendapatan Petani, Luas Lahan, Harga Jual, Hasil Produksi, dan 
Biaya Produksi. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Indonesia merupakan negara agraris dengan luas lahan yang sangat luas 
dan keanekaragaman hayatinya, dimana sebagian masyarakatnya hidup dengan 
bercocok tanam. Hal ini memungkinkan Indonesia menjadi negara agraris terbesar 
di dunia. Di negara agraris seperti Indonesia, pertanian mempunyai kontribusi 
penting baik terhadap perekonomian maupun terhadap pemenuhan kebutuhan 
pokok masyarakat, apalagi dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk yang 
berarti bahwa kebutuhan akan pangan juga semakin meningkat. Hal ini 
ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau bekerja 
pada sektor pertanian serta produk nasional yang berasal dari pertanian memegang 
peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional.1 
Sektor pertanian yang terdapat dalam konsep pendapatan nasional menurut 
lapangan usaha atau sektor pertanian dalam arti luas. Di Indonesia, sektor 
pertanian dalam arti luas dipilih menjadi 5 subsektor yaitu: subsektor tanaman 
pangan, subsektor perkebunan, subsektor kehutanan, subsektor peternakan, dan 
subsektor perikanan. Kelima subsektor tersebut, subsektor tanaman pangan 
merupakan subsektor yang memberikan kontribusi terbesar. Subsektor tanaman 
pangan sebagai penghasil bahan baku telah berhasil meningkat-kan pendapatan 
petani dan memperluas lapangan pekerkerjaan.  
                                                             
1
 Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian, Edisi Ketiga (Jakarta: Pustaka LP3ES. 1991), 
h 93 
   2 
 
Peningkatan produksi tanaman pangan lebih diarahkan pada tanaman padi 
dan jagung. Padi telah menjadi komoditas strategis dalam kehidupan di Indonesia, 
peran padi selain sebagai sumber pangan pokok juga menjadi sumber penghasilan 
bagi petani dan sebagai kebutuhan hidup sehari hari bagi jutaan penduduk di 
Indonesia. Karena itu, “ketersediaan padi harus selalu terjaga, berkelanjutan 
bahkan harus ditingkatkan”.2 
Tanaman padi merupakan salah satu bahan pangan yang memegang 
peranan sangat  penting bagi perekonomian yaitu sebagai bahan untuk mencukupi 
kebutuhan pokok masyarakat maupun sebagai mata pencaharian masyarakat. 
Tanaman padi telah menjadi komoditas strategis dalam kehidupan bernegara di 
Indonesia.  Sulawesi Selatan merupakan provinsi yang terkenal sebagai salah satu 
penghasil tanaman padi terbesar di Kawasan Timur Indonesia. Predikat sebagai 
lumbung padi nasional mengukuhkan posisi Sulawesi Selatan sebagai produsen 
tanaman pangan yang cukup potensial di Indonesia bagian Timur.  
Kabupaten Wajo dengan ibu kotanya Sengkang, terletak dibagian tengah 
Provinsi Sulawesi Selatan dengan jarak 242 dari Makassar ibukota Provinsi 
Sulawesi Selatan. Memilili luas wilayah 2.506,19 Km2 atau 4,01 % dari luas 
Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Wajo memiliki 14 kecamatan dan 176 
desa/kelurahan. Kontribusi Kabupaten Wajo di sektor pertanian cukup besar yakni 
sebesar 5,93% dari total Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Tahun 2017. 
Berikut adalah data luas lahan dan poduksi padi di Kabupaten Wajo:  
 
                                                             
2
 Sagala, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketersediaan Beras di Kabupaten 
Deli Serdan, Jurnal. Ekonomi Pembangunan. Universitas Sumatera Utara. Vol. 2. No. 
Repository.usu.ac.id (16/Maret/2016). 
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Tabel 1.1 Luas Lahan dan Produksi Padi di Kabupaten WajoTahun 2013-2017 
Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi (ton) 
2013 145.398 637.770 
2014 118.627 731.950 
2015 154.607 756.387 
2016 283.581 788.953 
2017 145.461 620.815 
Sumber: BPS Kabupaten Wajo, 
Berdasarkan Tabel di atas dapat di lihat bahwa luas lahan di tahun 2014 
mengalami penurunan yaitu sebesar 118.627 Ha kemudian mengalami 
meningkatan luas lahan pada tahun 2015 sampai 2016 yaitu sebesar 154.607 Ha 
dan 283.581 Ha, tetapi di tahun 2017 luas lahan mengalami penurun yaitu 
145.461 Ha .Luas lahan merupakan faktor terpenting dalam peningkatan produksi 
padi karena merupakan tempat produksi, tetapi dilihat dari hasil produksinya 
mengalami peningkatan disetiap tahunnya. Luas lahan yang menurun dan 
produksi yang meningkat terutama pada luas lahan sawah yang terdapat di 
Kabupaten Wajo sudah banyak yang berpindah tangan ke swasta dan beralih 
fungsi menjadi perumahan, pabrik industri, dan lain sebagainya. 
Kecamatan Majauleng adalah salah satu pengembang padi di Kabupaten 
Wajo. Sebagian besar masyarakatnya sebagai petani. Semakin berkembangnya 
sektor pertanian, diharapkan mampu meningkatkan produktivitas petani, dengan 
perkembangan tersebut diharapkan meningkatnya pula pendapatan yang diperoleh 
petani padi atau dengan kata lain hasil produksi sesuai dengan harapan petani. 
Pendapatan merupakan salah satu indikator ekonomi, dengan kata lain arah 
pembangunan ekonomi yaitu mengusahakan agar produktivitas petani padi dapat 
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meningkat, yang diikuti dengan meningkatnya pula pendapatan yang 
diperolehnya. 
Adapun data luas lahan dan produksi padi di Kecamatan Majauleng dari 
Tahun 2013-2017: 
Tabel 1.2 Luas Lahan dan Produksi Padi di Kecamatan Majauleng dari Tahun 
2013-2017 
Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi (ton) 
2013 12.599 80.691 
2014 12.833 74.739 
2015 12.523 51.316 
2016 23.115 59.133 
2017 17.678 48.223 
Sumber data: BPS 2018 
Dari tabel di atas, menunjukkan bahawa luas lahan di Kecamatan 
Majauleng mengalami penurunan di tahun 2015 yaitu sebesar 12.523 Ha tetapi 
meningkat derastis di tahun 2016 yaitu 23.115 Ha. Kemudian menurun ditahun 
2017 yaitu 17.678 Ha. Hasil produksi menurun pada tahun 2015 yaitu sebesar 
51.133 ton kemudian ditahun berikutnya mengalami penurununan yaitu 48.223 
ton. Ketika naik turunnya produksi padi di Kecamatan Majauleng tergantung pada 
kondisi cuaca, serangan hama, penyakit tanaman, dan penggunaan faktor-faktor 
produksi yang tidak optimal sehingga mengakibatkan pendapatan yang diperoleh 
petani juga tidak menentu. 
Upaya peningkatan produksi dilakukan melalui peningkatan produktivitas 
didukung oleh pengembangan teknologi seperti penggunaan alat dan mesin 
pertanian, pengendalian hama dan penyakit tanaman, peningkatan luas lahan. 
Pengembangan keberagaman  lahan pangan dilakukan dengan memasyarakatkan 
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berbagai macam pangan sehingga masyarakat tidak tergantung pada satu jenis 
komoditi pangan saja yaitu padi. Hal yang penting adalah bagaimana petani itu 
dapat menunjukkan produktivitasnya dengan faktor produksi yang ada agar hasil 
yang diperoleh dapat mencukupi kebutuhan hidup keluarganya. Dengan me-
ningkatnya produktivitas pertanian, maka akan menyebabkan kenaikan pen-
dapatan petani, yang akhirnya masyarakat petani dapat keluar dari kelompok 
barisan masyarakat miskin. Tidak dapat dielakkan lagi bahwa pertanian memiliki 
peran penting disetiap pembangunan suatu wilayah, tak terkecuali pada tahap 
yang terdiri atas produksi, pendapatan, atau pemasarannya. Hampir seluruh petani 
mengutamakan bagaimana cara mereka mampu mengolah modal mereka untuk 
membuat atau memproduksi.  
Luas lahan merupakan faktor kunci dalam usaha pertanian. Semakin luas 
lahan (yang digarap/ditanami), semakin besar jumlah yang dihasilkan oleh lahan 
tersebut.3 Namun di Kabupaten Wajo tentunya luas lahan yang dimiliki setiap 
tahunnya berkurang. Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor yakni, adanya 
pembangunan perusahaan, pembangunan perumahan, dan sebagainya. Ketika luas 
lahan padi setiap tahunnya berkurang, maka akan mempengaruhi produksi yang 
akan di peroleh oleh para petani, dan ketika hasil produksi padi tidak sesuai 
dengan apa yang diharapkan maka pendapatan petani juga akan menurun seiring 
dengan harga yang dipasaran yang semakin hari semakin meningkat. Dalam 
pembahasan diatas tak terlepas dari pengawasan Allah swt. terhadap semua 
sumber daya alam. Dan dibawah ini merupakan ayat-ayat yang berhubungan 
dengan pertanian (QS. Asy Syu’araa [26] : 7), Sebagai berikut: 
                                                             
3Rahim, Ekonomika Pertanian (Pengantar, Teori, dan Kasus) (Jakarta, Penebar 
Swadaya,2007) h.36 
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َََوأَََىلِإَْاۡوََريََۡملٱَِضَۡرۡلٍََۡميِرَكَٖجۡوَزَ ِّلُكَنِمَاَهيِفََانَۡتبَۢنأَۡمَك٧ََ
Terjemahnya : 
“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya  
Kami tumbuhkan di bumi itu Berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik ?” 4 
 
Ayat di atas kita telah mengetahui bahwa Allah Swt telah menciptakan 
berbagai jenis tumbuh-tumbuhan yang dapat dikelola dan dimanfaatkan oleh 
manusia dengan sebaik-baiknya. Ketika dihadapkan pada pendapatan manusia, 
mereka sebetulnya tanpa harus kerja di perkantoran ataupun di instansi lain, 
mereka sebetulnya dapat memanfaatkan sumber daya alam yang ada. Karena 
ketika manusia dapat mengelola sumber daya alam tersebut dan menjadikannya 
suatu input yang dapat di pasarkan maka akan dapat memberikan pemasukan 
ataupun pendapatan. Namun, ketika manusia hanya dapat merusak tumbuh-
tumbuhan tanpa memikirkan hal buruk yang akan terjadi maka tidak ada yang 
dapat memungkiri akan ke-Esa-an Allah swt. Karena apapun yang Allah swt. 
kehendaki maka akan terjadi sebagaimana kita ketahui bahwa yang mecitakan 
alam semesta dan seisinya adalah Allah swt. 
Harga merupakan salah satu faktor untuk menentukan pendapatan petani. 
Logikanya, jika harga di pasar rendah maka harga beli dari petani juga rendah. Ini 
membuat keuntungan yang akan diperoleh petani semakin kecil megingat biaya 
produksi tanam yang semakin tinggi.  
Selain faktor harga, luas lahan, dan hasil produksi yang dapat mem-
pengaruhi pendapatan petani padi di Kabupaten Wajo yaitu faktor biaya produksi. 
                                                             
4Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Semarang: PT Karya Toha 
Putra,1990) h.293 
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Dimana faktor biaya produksi ini tentu saja tidak dapat terlepas dari peng-
embangan usaha tani. Mulai dari biaya penanaman, upah, biaya pupuk, dan 
sebagainya.  
Adapun permasalahan yang dialami oleh petani di Kecamatan Majauleng 
Kabupaten Wajo dalam memproduksi padi yaitu ketika masa panen telah tiba 
hasil produksi padi tidak sesuai dengan apa yang diharapkan para petani. semakin 
berkurangnya lahan pertanian yang disebabkan banyaknya alih fungsi lahan akibat 
pembangunan perumahan, pendapatan yang diperoleh petani tidak menentu 
sedangkan pengeluaran yang semakin meningkat setiap harinya, pertumbuhan 
penduduk yang semakin tinggi dan produksi padi yang dihasilkan tidak menentu 
serta melaratnya petani dalam hal pembiayaan pertanian yang membuat petani 
terlibat hutang. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik meng-
angkat penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Pendapatan Petani Padi di Kabupaten Wajo”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian di atas, penulis merumuskan masalah-masalah sebagai 
berikut : 
1. Apakah luas lahan, harga jual, hasil produksi, dan biaya produksi ber-
pengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan petani padi di 
Kabupaten Wajo, Kecamatan Majauleng Desa Botto Benteng?. 
2. Apakah luas lahan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan petani 
padi di Kabupaten Wajo Kecamatan Majauleng Desa Botto Benteng?. 
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3. Apakah harga jual berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan petani 
padi di Kabupaten Wajo Kecamatan Majauleng Desa Botto Benteng?. 
4. Apakah hasil produksi berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan 
petani padi di Kabupaten Wajo Kecamatan Majauleng Dessa Botto 
Benteng?. 
5. Apakah biaya produksi berpengaruh terhadap tingkat pendapatan petani 
padi di Kabupaten Wajo Kecamatan Majauleng Desa Botto Benteng?. 
 
C. Hipotesis  
 
Menurut Moh.Nazir hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara 
terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris.5 Ber-
dasarkan permasalahan dan tujuan penelitian, maka dapat dibuat dugaan 
sementara yaitu:  
1. Diduga luas lahan, harga jual, hasil produksi, dan biaya produksi 
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap pendapatan 
petani padi di Desa Botto Benteng Kecamatan Majauleng Kabupaten 
Wajo. 
2. Diduga luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan petani padi di Desa Botto Benteng Kecamatan Majauleng 
Kabupaten Wajo. 
3. Diduga harga jual berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan petani padi di Desa Botto Benteng Kecamatan Majauleng 
Kabupaten Wajo. 
                                                             
5
 Moh Nazir , Metode Penelitian (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1993) h.182 
   9 
 
4. Diduga hasil produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan petani padi di Desa Botto Benteng Kecamatan Majauleng 
Kabupaten Wajo. 
5. Diduga biaya produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan petani padi di Desa Botto Benteng Kecamatan Majauleng 
Kabupaten Wajo. 
 
D. Defenisi Oprasional 
Operasionalisasi penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel lain dependen. Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah luas lahan, harga jual, hasil produksi, dan biaya produksi (X) sedangkan 
variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah pendapatan petani (Y). Untuk lebih me-
mudahkan pembahasan maka penulis membatasi variabel sebagai berikut : 
1. Variabel dependen (Y), yaitu : 
Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah pendapatan 
petani di Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. Pendapatan merupakan hasil 
pengurangan jumlah penerimaan dengan biaya tetap dan biaya variabel yang 
dikeluarkan ketika melakukan kegiatan produksi yang diukur dengan rata-rata 
pendapatan dalam satuan rupiah (Rp). 
2. Variabel independen (X), yaitu : 
a) Luas Lahan (X1) yaitu yaitu tanah atau tempat yang menjadi media untuk 
menanam padi. Lahan dihitung dengan satuan (are) perpanen. 
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b) Harga jual (X2) didefinisikan sebagai besarnya harga yang dibebankan oleh 
penjual kepada pembeli untuk manfaat memiliki atau menggunakan barang 
yang dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp) 
c) Hasil Produksi (X3) yaitu jumlah output atau hasil panen padi dari lahan 
petani  selama satu kali musim yang diukur dalam satuan kilogram (kg). 
d) Biaya Produksi (X4) yaitu sesuatu yang dikeluarkan atau biaya yang di 
keluarkan dalam pengembangan usaha tani yang dinyatakan dalam bentuk 
rupiah (Rp). 
 
E. Penelitian Terdahulu 
 
1. Penelitian mengenai pendapatan petani padi, pernah dilakukan oleh  
Silvira1, Ir. H. Hasman Hasyim, M.Si, dan Ir. Lily Fauzia, M.Si dengan 
judul  “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Padi Sawah 
(Studi Kasus: Desa Medang, Kecamatan Medang Deras, Kabupaten Batu 
Bara)”. Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis Regresi 
Linier Berganda dan analisis Korelasi Rank Spearman. Dalam penelitian 
ini menggunakan variabel bibit, pupuk, pestisida, tenaga kerja, dan 
pendapatan. 
2. Alvio G. Onibala, Mex L. Sondakh, Rine Kaunang, dan Juliana Mandei 
dengan judul “ Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi 
Padi Sawah di Kelurahan Koya, Kecamatan Tondano Selatan”. Dalam  
penelitian ini menggunakan metode  simple random sampling dengan 60 
petani sebagai responden. Dalam penelitian ini menggunakan variabel 
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yaitu produksi, luas lahan, jumlah tenaga kerja, jumlah pupuk phonska, 
jumlah pupuk urea, jumlah benih dan jumlah pestisida. 
3. Klivensi Ilona Mafor dengan judul “Analisis Faktor Produksi Padi Sawah 
di Desa Tompasobaru Dua Kecamatan Tompasobaru” . Dalam penelitian 
ini menggunakan metode yaitu metode pengambilan sampel adalah 
simpel random sanpling, dengan jumlah petani sebanyak 60 sampel. 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel yaitu luas lahan, penggunaan 
pupuk urea,  penggunaan pupuk ponska, tenaga kerja dan produksi padi. 
4. Puguh Apriadi (2015) dengan judul penelitian Analisi Pengaruh Modal, 
Jumlah Hari Kerja, Luas Lahan, Pelatihan, dan Teknologi Terhadap Pen-
dapatan Petani Padi di Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi. 
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan regresi linear ber-
ganda. 
5. Fatmawati M. Lumintang (2013) dengan judul penelitian “Analisis 
Pendapatan Petani Padi Di Desa Teep Kecamatan Langowan Timur. 
Analisis deskriptif dan analisis kelayakan usaha yang bertujuan untuk 
mengetahui Besarnya penggunaan faktor produksi. Jumlah biaya, jumlah 
pendapatan/keuntungan, dan titik impas (Break Even Point). 
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Tabel 1.3 Penelitian Terdahulu 
Nama Judul Metode Variabel Hasil Penelitian 
1 2 3 4 5 
Silvira, Ir. 
H. Hasman 
Hasyim, 
M.Si, &  
Ir. Lily 
Fauzia, 
M.Si 2014 
Analisis Faktor-
Faktor yang mem-
pengaruhi Pro-
duksi Padi Sawah 
(Studi Kasus Desa 
Medang, Keca-
matan Medang 
Deras, Kabupa-
ten Batu Ba-ra). 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Dan 
Analisis 
Korelasi 
Rank 
Spearman. 
Bibit, Pu-
puk, Pesti-
sida, Tena-
ga Kerja, & 
Pendapatan. 
penelitian menunjukkan faktor 
-faktor produksi seperti bibit, 
pupuk, pestisida, dan tenaga 
kerja secara serentak ber-
pengaruh nyata terhadap 
produksi padi sawah, tetapi 
secara parsial hanya pestisida 
yang berpengaruh terhadap 
produksi. 
Alvio G. 
Onibala, 
Mex L. 
Sondakh, 
Rine 
KAunang, 
& JAliana 
Mandei 
2017 
Analisis Faktor-
Faktor yang mem-
pengaruhi Produ-
ksi Padi Sawah di 
Kelurahan Koya, 
Kec. Tondano 
Selatan” 
Metode  
Simple 
Random 
Sampling 
Produksi, lu-
as lahan ju-
mlah Tenaga 
kerja, jumlah 
Pupuk Pho-
nska, Jumlah 
Pupuk urea 
jumlah benih 
& Jumlah 
Pestisida. 
Secara serentak variabel luas 
lahan, benih, urea, phonska, 
pestisida dan tenaga kerja 
berpengaruh terhadap produ-
ksi padi sawah di kelurahan 
koya. Secara individu varia-
bel luas lahan, benih dan pu-
puk urea berpengaruh signi-
fikan terhadap produksi padi. 
Klivensi 
Ilona 
Mafor 
Analisis Faktor 
Produksi Padi 
Sawah Di Desa 
Tompasobaru Dua 
Kecamatan 
Tompasobaru 
Metode 
Pengambil
an Sam-pel 
adalah Si-
mpel Ra-
ndom 
Sanpling, 
Luas Lahan, 
Penggunaan 
Pupuk Urea,  
Penggunaan 
Pupuk 
Ponska, 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa faktor-faktor produksi 
yang berpengaruh secara nyata 
terhadap produksi padi Desa 
Tompasobaru Tompasobaru  
 
Puguh 
Apriadi 
(2015) 
 
Analis Pengaruh 
modal, jumlah ha-
ri kerja luas lahan, 
Pelatihan & tekn-
ologi terhadap pe-
ndapatan Petani 
Padi dikecamatan 
Gambiran Kab. 
Banyuwangi 
 
Teknik Pe-
ngambilan 
Sampel de-
ngan me-
nggunakan 
Regresi 
Linear 
berganda 
 
Modal, Ju-
mlah Hari 
Kerja, Luas 
Lahan, 
Pelatihan, 
Teknologi 
Dan Pen-
dapatan 
 
Bahwa secara simultan varia-
bel independen berpengauh 
terhadap variabel dependen, 
secara parsial variabel modal, 
jumlah hari kerja dan pelati-
han berpengaruh signifikan te-
rhadap pendapatan sedangkan 
variabel luas lahan dan tek-
nologi tidak berpengaruh sig-
nifikan terhadap pendapatan 
Fatmawati 
M. 
Lumintang 
(2013) 
Analisis penda-
patan petani padi 
di Desa Teep 
Kecamatan Lang-
owan Timur. 
Analisis d-
eskriptif & 
analisis ke-
layakan us-
aha bertuj-
uan untuk 
mengetahu
besar pgna 
Produksi ju-
mlah bia-ya, 
jumlah pen-
dapatan/Keu
ntungan, & 
Titik Impas 
(Break Even 
Poi-nt) 
Besar Kecilnya Pendapatan U-
sahatani Padi Di Desa Teep Di 
Pengaruhi Oleh Penerimaan 
Dan Biaya Produksi. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Silvira, Ir. H. Hasman 
Hasyim, M.Si, &  Ir. Lily Fauzia, M.Si tahun 2014 dengan judul  Analisis Faktor-
Faktor yang mempengaruhi Produksi Padi Sawah (Studi Kasus Desa Medang, 
Kecamatan Medang Deras, Kabupa-ten Batu Bara). Penelitian ini mempunyai 
keterkaitan karena membahas masalah di sektor pertanian yaitu padi hanya saja 
dalam penelitian terdahulu ini meneliti di hasil produksinya saja sedangkan 
penelitian ini meneliti dan menguji mengenai faktor yang mempengaruhi 
pendapatan petani. Metode yang digunakan dalam penelitian terdahulu ini yaitu 
menggunakan metode analisi linear berganda dan analisis korelasi rank spearman, 
berbeda dengan penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda 
tanpa menggunakan analisis korelasi rank spearman.  
Variabelnya berbeda, variabel yang di gunakan dalam penelitian terdahulu 
yaitu bibit, pupuk, pestisida, dan, tenaga kerjasedangkan penelitian ini 
menggunakan variabel yaitu luas lahan, harga jual, hasil produksi, dan biaya 
produksi. Hasil penelitian terdahulu ini menunjukkan faktor-faktor produksi yaitu 
variabel independen seperti bibit, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja secara 
serentak (simultan) berpengaruh positif terhadap peningkatan produksi padi 
sawah, tetapi secara parsial hanya pestisida yang berpengaruhi positif terhadap 
peningkatan produksi padi sawah.  
Berbeda dengan hasil penelitian ini, secara simultan dari variabel luas 
lahan, harga jual, hasil produksi, dan biaya produksi berpengaruh positif terhadap 
peningkatan pendapatan petani padi di Kabupaten Wajo dan secara parsial 
variabel luas lahan, harga jual, dan hasil produksi berpengaruh positif terhadap 
peningkatan pendapatan petani di Kabupaten Wajo, tetapi variabel biaya produksi 
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berpengaruh negatif terhadap peningkatan pendapatan petani padi di Kabupaten 
Wajo. 
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh Alvio G. Onibala, 
Mex L. Sondakh, Rine Kaunang, dan Juliana Mandei dengan judul “ Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Padi Sawah di Kelurahan Koya, 
Kecamatan Tondano Selatan” berkaitan dengan judul penelitian ini karena kedua 
penilitian ini membahas dan meneliti dalam sektor pertanian yaitu padi, yang 
membedakan penelitian terdahulu ini meneliti masalah produksi padi sedangkan 
penelitian ini ingin meneliti pendapatan petani padi. Dalam  penelitian terdahulu 
ini menggunakan metode  simple random sampling dengan 60 petani sebagai 
responden, sedangkan penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 
berganda dengan 126 petani sebagai responden.  
Variabel yang digunakan dalam penelitian terdahulu ini yaitu produksi 
(Y), luas lahan(X1), jumlah tenaga kerja (X2), jumlah pupuk phonska (X3), 
jumlah pupuk urea (X4), jumlah benih(X5) dan jumlah pestisida (X6), berbeda 
dengan variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendapatan (Y), luas 
lahan (X1), harga jual (X2), hasil produksi (X3), dan biaya produksi (X4).  
Hasil dari penelitian terdahulu ini yaitu ditemukan Secara serentak 
variabel luas lahan, benih, urea, phonska, pestisida dan tenaga kerja berpengaruh 
terhadap produksi padi sawah di kelurahan koya. Secara individu variabel luas 
lahan, benih dan pu-puk urea berpengaruh signifikan terhadap produksi padi 
artinya hasil yang telah ditemukan dalam penelitian terdahulu ini semua 
variabelnya itu berhubungan postif terhadap peningkatan produksi padi. Berbeda 
dengan hasil penelitian ini yang ingin menguji secara simultan (serentak) ke-
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empat variabel bebas yaitu luas lahan, harga jual, hasil produksi, dan biaya 
produksi berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan petani, sedangkan 
secara parsial luas lahan, harga jual, hasil produksi yang mempunyai pengaruh 
positif dalam peningkatan pendapatan petani, dan biaya produksi yang 
mempunyai pengaruh negatif terhadap peningkatan pendapatan petani padi di 
Kabupaten Wajo. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti 
Klivensi Ilona Mafor dengan judul “Analisis Faktor Produksi Padi Sawah di Desa 
Tompasobaru Dua Kecamatan Tompasobaru” berkaitan dengan judul penelitian 
ini karena meneliti masalah dalam sektor pertanian yaitu padi, yang membedakan 
yaitu penelitian terdahulu meneliti dalam hasil produksi sedangkan penelitian ini 
meneliti mengenai peningkatan pendapatan petani. Penelitian terdahulu ini 
menggunakan variabel yaitu luas lahan, penggunaan pupuk urea,  penggunaan 
pupuk ponska, tenaga kerja dan produksi padi, sedangkan penelitian ini 
menggunakan variabel luas lahan, harga jual, hasil produksi, dan biaya produksi.  
Hasil yang di peroleh dalam penelitian terdahulu ini yaitu luas lahan 
mempengaruhi produksi padi, namun penambahan luas lahan masih lebih kecil 
dibandingkan dengan rata-rata produksi per hektar. Penggunaan pupuk yang dapat 
meningkatkan hasil produksi padi, tenaga kerja yang digunakan akan memberikan 
hasil efektif dalam peningkatan produksi padi. Hasil dari penelitian ini yaitu luas 
lahan yang berpengaruh positif terhadap pendapatan petani hanya saja lahan 
sawah sedikit demi sedikit dialihkan ke sektor industri dan perumahan, sehingga 
pabrik untuk bertani sedikit demi sedikit habis. Biaya produksi yang berhubungan 
negatif, apabila penambahan biaya tanpa ada salah satu faktor produksi yang 
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ditambah malah akan menimbulkan turunnya pendapatan petani. harga jual 
berpengaruh positif terhadap pendapatan petani, semakin efektif ketika harga dari 
gabah itu di tentukan oleh petani itu sendiri namun harus sesuai dengan harga 
pasar.  
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti Puguh 
Apriadi (2015) dengan judul penelitian Analisi Pengaruh Modal, Jumlah Hari 
Kerja, Luas Lahan, Pelatihan, dan Teknologi Terhadap Pendapatan Petani Padi di 
Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi berkaitan dengan judul penelitian 
ini karena meneliti dalam sektor pertanian yaitu padi dan mengarah pada 
pendpatan petani. Metode yang diguanakan pun sama yaitu analisis regresi 
berganda. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu pada variabel 
bebas dan terikat. Variabel terikat yang digunakan penelitian terdahulu ini yaitu 
pendapatan sama dengan penelitian ini, tetapi variabel bebasnya berbeda yaitu 
penelitian terdahulu menggunakan variabel modal, jumlah hari kerja, luaas lahan, 
pelatihan, dan teknologi, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel bebas 
luas lahan, harga jual, hasil produksi, dan biaya produksi.  
Hasil yang di peroleh dari penelitian terdahulu ini yaitu bahwa secara 
simultan variabel independen berpengauh terhadap variabel dependen, secara 
parsial variabel modal, jumlah hari kerja dan pelatihan berpengaruh signifikan te-
rhadap pendapatan sedangkan variabel luas lahan dan teknologi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan. Berbeda dengan hasil penelitian ini, karena 
variabel independen (luas lahan, harga jual, hasil produksi, dan biaya produksi) 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani, secara parsial 
luas lahan, harga jual, dan hasil produksi berpengaruh signifikan terhadap 
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pendapatan petani, tetapi biaya produksi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan petani 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah di teliti oleh Fatmawati M. 
Lumintang (2013) dengan judul penelitian “Analisis Pendapatan Petani Padi Di 
Desa Teep Kecamatan Langowan Timur berkaitan dengan judul penelitian ini 
karena meneliti di sektor pertanian yaitu padi dan lebih mengarah pada 
pendapatan petani. Metode yang digunakan penelitian terdahulu yaitu Analisis 
deskriptif dan analisis kelayakan usaha yang bertujuan untuk mengetahui 
besarnya penggunaan faktor produksi. Jumlah biaya, jumlah 
pendapatan/keuntungan, dan titik impas (Break Even Point), sedangkan penelitian 
ini menggunakan metode analisis regresi berganda yang bertujuan untuk 
mengetahui arah hubungan faktor produksi dengan pendapatan petani.  
Variabel yang digunakan yaitu jumlah biaya, jumlah 
pendapatan/keuntungan, dan titik impas (Break Even Point), dan variabel yang 
digunakan penelitian ini yaitu luas lahan, harga jual, hasil produksi, dan biaya 
produksi. Hasil penelitiannya yaitu besar Kecilnya Pendapatan Usahatani Padi Di 
Desa Teep Di Pengaruhi Oleh Penerimaan Dan Biaya Produksi. Sedangkan dalam 
penelitian ini menghasilkan faktor-faktor yang bisa berpengaruh untuk 
peningkatan pendapatan petani.  
Luas lahan yang merupakan faktor produksi yang sangat berpengaruh 
dalam peningkatan pendapatan, harga jual dan hasil produksi yang akan 
mempengaruhi pendapatan petani. Tetapi biaya produksi dalam penelitian ini 
mempunyai pengaruh negatif terhadap pendapatan, apabila  biaya produksi terus 
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bertambah, hal ini akan menimbulkan turunnya pendapatan petani tanpa adanya 
penambahan dari salah satu faktor produksi lainnya. 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
Adapun tujuan penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh luas lahan, modal, tenaga kerja, teknologi, 
dan biaya produksi secara simultan terhadap peningkatan pendapatan 
petani padi di Desa Botto Benteng Kecamatan Majauleng Kabupaten 
Wajo. 
2. Untuk mengetahui pengaruh luas lahan terhadap tingkat pendapatan 
petani padi di Desa Botto Benteng Kecamatan Majauleng Kabupaten 
Wajo. 
3. Untuk mengetahui pengaruh harga jual terhadap tingkat pendapatan 
petani padi di Desa Botto Benteng Kecamatan Majauleng Kabupaten 
Wajo. 
4. Untuk mengetahui pengaruh hasil produksi terhadap tingkat pendapatan 
petani padi di Desa Botto Benteng Kecamatan Majauleng Kabupaten 
Wajo. 
5. Untuk mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap tingkat pendapatan 
petani padi di Desa Botto Benteng Kecamatan Majauleng Kabupaten 
Wajo. 
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Kegunaan dari penelitian ini: 
1. Hasil dari penelitian ini semoga bisa menjadi masukan untuk pemerintah 
dan pihak lain untuk meningkatkan pendapatan petani padi di Kecamatan 
Majauleng Kabupaten Wajo. 
2. Sebagai masukan kepada petani yang ada di Kecamatan Majauleng 
Kabupaten Wajo dalam meningkatkan pendapatan. 
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BAB II 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tanaman Padi 
 
Budidaya tanaman padi di Indonesia merupakan salah satu cara alternatif  
dalam menciptkan bangsa yang  sejatera dan makmur, mengingat bahwa padi 
adalah makanan pokok di Indonesia, selain itu tanaman padi juga salah satu 
komoditas pertanian yang menyumbang banyak pendapatan dalam perdagangan 
Indonesia. Padi merupakan tanaman musiman yang tumbuhan di daerah tropis 
maupun sub tropis. Air menjadi ketersedian yang sangat penting untuk 
menggenanginya, tanah sebagai wadah penampung air pada area persawahan.6 
Ada beberapa alasan yang menyebabkan beras lebih disukai sebagai 
makanan yaitu: 
1. Tidak membosankan 
2. Cepat dan mudah dipersiapkan 
3. Sangat fleksibel untuk dikombinasikan dengan bahan makanan lain 
4. Tidak mengandung senyawa yang bersifat merugikan 
5.  Padi merupakan tanaman yang unik.7 
 
Proses pertumbuhan tanaman hingga berbuah padi harus dipelihara dengan 
baik, terutama harus diusahakan agar tanaman terhindar dari serangan hama dan 
penyakit yang sering kali menurunkan produksi. Sistem penanaman padi sawah 
biasanya didahului oleh pengolahan tanah secara sempurna seraya petani 
melakukan persemaian. Mula-mula sawah dibajak. Pembajakan dapat dilakukan 
                                                             
6
 Suparyono dan Setyono 2007   
7
 R wudianto,petunjuk penggunaan pestida, (Jakarta: Penerbit Penebar Swadaya, 2005), 
h. 48 
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dengan menggunakan mesin maupun hewan ternak atau melalui pencangkulan 
oleh petani.  
 
B. Teori Pendapatan 
 
Pendapatan merupakan balas jasa atas penggunaan faktor-faktor produksi 
yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan sektor perusahaan yang dapat berupa 
gaji/upah, sewa, bunga serta keuntungan/profit. Sedangkan Menurut Paula pen-
dapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah usahatani karena 
dalam melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah pen-
dapatan yang diperoleh selama melakukan usaha tersebut.8 
Menurut Adam Smith dan David Ricardo, distribusi pendapatan digolong-
kan dalam tiga kelas sosial yang utama : pekerja, pemilik modal, dan tuan tanah. 
Ketiganya menentukan 3 faktor produksi, yaitu tenaga kerja, modal, dan tanah. 
Penghasilan yang diterima setiap faktor produksi dianggap sebagai pendapatan 
masing  masing keluarga terlatih terhadap pendapatan nasional.9 
Pendapatan merupakan hasil pengurangan dari total output dengan total 
input.10 Pendapatan yaitu jumlah barang dan jasa yang memenuhi tingkat hidup 
masyarakat, dimana dengan adanya pendapatan yang dimiliki masyarakat dapat 
memenuhi kebutuhan, dan pendapatan rata-rata yang dimiliki oleh tiap jiwa 
disebut juga dengan pendapatan perkapita serta menjadi tolak ukur kemajuan atau 
perkembangan ekonomi. Menurut Pareto, distribusi pendapatan berdasarkan 
                                                             
8
 Sadano sakirno mikro ekonomi : teori pengantar edisi ketiga ( Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2013) h 37. 
9
 Sumitro , Ilmu Eonomi ( Jakarta, Rineka Cipta, 1991) h.29 
10
 Soeharto Prawirokusumo, Ilmu Usaha Tani, Edisi 1 (Yogyakarta, BPFE Yogyakarta, 
1990) h.132  
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besarnya (size distribution of income), yaitu distribusi pendapatan diantara rumah 
tangga yang berbeda, tanpa mengacu pada sumber-sumber pendapatan atau kelas 
sosialnya dan ketidakmerataan distribusi pendapatan cukup besar disemua negara. 
Pendapatan dapat dihitung melalui tiga cara yaitu: 
1. Cara pengeluaran yaitu pendapatan dihitung dengan menjumlahkan nilai  
pengeluaran/perbelanjaan ke atas barang-barang dan jasa. Dihitung 
sebesar barang yang dia beli. 
2. Cara produksi, cara  ini pendapatan dihitung dengan menjumlahkan nilai 
barang dan jasa yang dihasilkan. Seperti dengan mengelolah sumber daya 
sehingga dapat menghasilkan produksi yang dapat dijadikan penghasilan. 
3. Cara pendapatan, dalam penghitungan ini pendapatan diperoleh dengan 
cara menjumlahkan seluruh pendapatan yang diterima.11 
 
C. Teori Luas Lahan 
 
Luas lahan akan mempengaruhi skala usaha, dimana usaha ini pada akhir-
nya akan mempengaruhi efesien atau tidaknya suatu usaha pertanian. makin luas 
lahan yang dipakai sebagai usaha pertanian maka lahan tersebut semakin tidak 
efesien. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa luasnya lahan mengakibatkan 
upaya melakukan tindakan yang mengarah pada segi efesien akan berkurang. 
Sebaliknya pada lahan yang sempit upaya pengawasan terhadap penggunaan 
faktor produksi semakin baik, sehingga usaha pertanian ini lebih efesien. Namun 
dari lain sisi semakin luas lahan semakin banyak pengasilan dari petani padi. 
                                                             
11
 Sadano sakirno mikro ekonomi : teori pengantar edisi ketiga, 2013, h 37. 
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Tanah memilki sifat yang tidak sama dengan faktor produksi lain yaitu 
luas relatif tetap dan permintaan akan lahan semakin meningkat sehingga sifatnya 
langka. Menurut Adiwilaga ditinjau dari sudut ekonomi pertanian, tanah dapat 
dianggap sebagai dasar utama kegiatan potensial yaitu daya menghasilkan benda 
yang tergantung dalam alam.12 Tanah merupakan sumber daya yang paling utama, 
khususnya dalam produksi pertanian. Karena itu, tanah merupakan salah satu 
faktor produksi yang sangat penting atau yang sangat mendasar, sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Mubyarto bahwa tanah sebagai salah satu faktor produksi 
yang merupakan pabriknya hasil-hasil pertanian yaitu dimana produksi dapat 
berjalan dan menghasilkan output. 
Ukuran lahan pertanian dapat dinyatakan dengan hektar (ha) atau are. 
Lahan pertanian merupakan penentu dari pengaruh komoditas pertanian. Scara 
umum dikatakan, semakin luas lahan ditanami maka semakin besar jumlah 
produksi yang dihasilkan oleh lahan tersebut. 13 
Luas lahan sebagai salah satu faktor produksi yang merupakan pabriknya 
hasil pertanian yang mempunyai kontribusi yang cukup besar terhadap usaha tani. 
Besar kecilnya produksi dari usaha tani antara lain dipengaruhi oleh luas sempit-
nya lahan yang digunakan dan luas areal tanam dan produksi per hektar di-
pengaruhi oleh perubahan harga dan produksi per hektar juga dipengaruhi oleh 
perubahan luas areal tanam. Disimpulkan bahwa peningkatan produksi sebagai 
akibat peningkatan jumlah areal tanam. Luas Lahan pertanian padi terbagi pada 
dua bagian di antaranya: 
                                                             
12Munawarah, Analisis Produksi Perkebunan Karet rakyat di Kecamatan Muaro Tebo 
jambi (Padang, UNP, 2001) 
13Rahim, Ekonomika Pertanian: Pengantar, Teori dan Kasus (Jakarta. Penebar Swadaya. 
2007) hal 37 
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1. Lahan Sawah 
Tanah sawah adalah tanah pertanian yang berpetak-petak dan dibatasi oleh 
pematang, saluran untuk menahan/menyalurkan air dan biasanya ditanami padi 
sawah, tanpa memandang dari mana diperolehnya ataupun status dari tanah 
tersebut. Yang termasuk pada lahan sawah di antaranya adalah: 
a) Sawah Berpengairan Teknis. Sawah yang memperoleh pengairan dimana 
saluran pemberi terpisah dari saluran pembuang agar penyediaan dan pem-
bagian irigasi dapat sepenuhnya diatur dan diukur dengan mudah. Jaringan 
seperti ini biasanya terdiri dari saluran induk, sekunder dan tersier. Saluran 
induk, sekunder serta bangunannya dibangun, dikuasai dan dipelihara oleh 
pemerintah. 
b) Sawah Berpengairan Setengah Teknis. Sawah berpengairan teknis akan tetapi 
pemerintah hanya menguasai bangunan penyadap untuk dapat mengatur dan 
mengukur pemasukan air, sedangkan jaringan selanjutnya tidak diukur dan 
dikuasai pemerintah. 
c) Sawah Berpengairan Sederhana. Sawah yang memperoleh pengairan dimana 
cara pembagian dan pembuangan airnya belum teratur, walaupun pemerintah 
sudah ikut membangun sebagian dari jaringan tersebut (misalnya biaya mem-
buat bendungannya). 
2. Lahan Bukan Sawah/Lahan Ladang 
Tanah bukan lahan sawah adalah semua tanah yang tidak termasuk tanah 
sawah. Tanah yang berstatus tanah sawah yang tidak berfungsi lagi sebagai tanah 
sawah dimasukan sebagai tanah bukan lahan sawah. Lahan bukan sawah merupa-
kan semua lahan selain sawah yang meliputi: 
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a) Kebun adalah lahan kering yang biasanya ditanami tanaman semusim atau 
tahunan dan terpisah oleh halaman rumah serta penggunaannya tidak 
berpindah-pindah. 
b) Hama, adalah lahan bukan sawah yang biasanya ditanami tanaman musiman 
dan penggunaannya hanya semusim atau dua musim, kemudian akan di-
tinggalkan bila sudah tidak subur lagi sehingga kemungkinan lahan ini 
beberapa tahun kemudian akan dikerjakan kembali jika sudah subur. 
c) Tegal/kebunan/ladang/hama, yaitu lahan kering yang ditanami tanaman 
musiman seperti padi ladang, palawija /hortikultura letaknya terpisah dengan 
halaman sekitar rumah.14 
 
D. Teori Harga 
  
Defenisi harga menurut Philip Kotler, harga adalah elemen pemasaran 
campuran yang paling mudah untuk mengatur keistimewaan suatu produk. Harga 
juga mengkomunikasikan kepada pasar penempatan nilai produk atau merek yang 
dimaksud suatu perusahaan.15 
Harga merupakan suatu struktur harga yang terdiri dari harga dalam daftar 
harga ditambah dengan komponen-komponen potongan discount, allowances dan 
credit provision) yang diberikan kepada pembeli. Defenisi yang kedua mengarti-
kan bahwa harga sebagai nilai akhir yang diterima oleh perusahaan sebagai 
pendapatannya (net price). 16 
                                                             
14
 Bappeda dan Statistik Kabupaten wajo, h 185-186 
 15Philip Kotler, et.al, Manajemen Pemasaran: Sudut Pandang Asia, (Jakarta: PT 
Indeks,2005), h.175 
 16Drs. Soemarso SR, Peranan Harga Pokok Dalam Penentuan Harga Jual, (Jakarta: 
Rineka Cipta,1990) 
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Harga suatu barang dan jumlah barang yang diperjualbelikan, yang di-
tentukan oleh permintaan dan penawaran dari barang tersebut. Karena itu, untuk 
menganalisis mekanisme penentuan harga dan jumlah barang yang diperjual-
belikan dipasar perlu secara serentak dianalisis permintaan dan penawaran 
terhadap suatu barang tertentu yang ada dipasar.17 
Teori harga merupakan teori ekonomi yang menerangkan tentang perilaku 
harga atau jasa. Isi dari teori harga pada umunya adalah harga suatu barang atau 
jasa yang pasarnya kompetitif tinggi rendahnya ditentukan oleh permintaan dan 
penawaran. 
1. Permintaan 
 Permintaan merupakan jumlah kemungkinan suatu barang dan jasa yang 
dibeli oleh para konsumen dari produsen pada berbagai kemungkinan tingkat 
harga yang berlaku, pada waktu tertentu, dan pada tempat tertentu. Dalam hukum 
permintaan dijelaskan sifat hubungan antara permintaan suatu barang dan jasa 
dengan tingkat harganya.  
 Hukum permintaan pada hakikatnya merupakan suatu hipotesis yang me-
nyatakan bahwa: semakin rendah harga suatu barang dan jasa maka semakin 
banyak permintaan terhadap barang dan jasa. Sebaliknya, semakin tinggi harga 
suatu barang dan jasa maka makin sedikit permintaan terhadap barang dan jasa 
tersebut.18 
 
                                                             
 
17Sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar, (Edisi Ketiga: Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2002) 
 
18Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi, (Edisi Ketiga: Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2003), h.76. 
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2. Penawaran 
 Penawaran adalah banyaknya permintaan yang ditawarkan oleh penjual 
kepada pembeli pada suatu pasar tertentu, pada periode tertentu dan pada tingkat 
harga tertentu. Harga sesuatu barang selalu dipandang sebagai faktor yang sangat 
penting dalam menentukan penawaran barang dan jasa tersebut. Karena itu, teori 
penawaran terutama menumpukan perhatiannya kepada hubungan diantara tingkat 
harga dengan jumlah barang yang ditawarkan di pasar. Hukum permintaan pada 
dasarnya mengatakan bahwa semakin tinggi harga suatu barang, maka semakin 
banyak jumlah barang tersebut akan ditawarkan oleh para penjual. Sebaliknya, 
semakin rendah harga sesuatu barang semakin sedikit jumlah barang tersebut yang 
ditawarkan.19 
 
E. Teori Produksi 
 
Produksi yaitu berkaitan dengan cara bagaimana sumber daya (masukan) 
dipergunakan untuk menghasilkan produk (keluaran). Produksi merupakan hasil 
akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan 
atau input yang ada. Produksi atau memproduksi yaitu menambah kegunaan (nilai 
guna) suatu barang. Kegunaan suatu barang akan bertambah apabila memberikan 
manfaat baru atau lebih baik dari bentuk semula. Lebih spesifiknya lagi produksi 
yaitu proses kombinasi dan koordinasi material-material dan kekuatan-kekuatan 
                                                             
 19Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi, (Edisi Ketiga: Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2003), h.87. 
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(input, faktor, sumber daya, atau jasa-jasa produksi) dalam pembuatan suatu 
barang atau jasa (output atau produk).20 
Teori produksi adalah suatu teori yang mengatur dan menjelaskan suatu 
proses produksi. Hal ini dikarenakan kaum klasik percaya bahwa “Supply creates 
its own demand”. Pernyataan kaum klasik tersebut tersebut menunjukkan bahwa 
berapapun yang diproduksi oleh produsen (sektor swasta) akan mampu diserap 
atau dikonsumsi oleh rumah tangga. Teori produksi yang sederhana menggam-
barkan tentang hubungan antara tingkat produksi suatu barang dengan jumlah 
tenga kerja yang digunakan untuk menghasilkan berbagai tingkat produksi barang 
tersebut.21 
 Produksi dalam arti luas adalah kegiatan menciptakan nilai. Sedangkan 
dalam arti sempit adalah kegiatan produksi berarti menghasilkan suatu komoditi 
tertentu dengan menggunakan faktor-faktor produksi. Yang dimaksud dengan 
faktor produksi adalah input yang dimasukkan ke dalam proses produksi.22 Dari 
pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa produksi adalah suatu proses pem-
buatan barang dalam bentuk bahan baku yang memiliki nilai guna yang kecil 
menjadi bentuk yang memiliki nilai guna lebih besar dan dapat digunakan untuk 
suatu tujuan yaitu mencapai keuntungan. 
Produksi padi adalah jumlah output atau hasil panen padi dari lahan petani  
selama satu kali musim yang diukur dalam satuan kilogram (kg). Kemudian  
produktivitas adalah kemampuan suatu faktor produksi, seperti luas tanah, untuk  
                                                             
 
20Bruce R.Beattie dan C.Robert Taylor, Ekonomi Produksi (Yogyakarta : Gadjah mada 
university press). 
 21Sadono Sukirno, pengantar teori mikroekonomi (Edisi ketiga: Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2004), h.193 
 
22N. Gregory Mankiw, Pengantar Ekonomi Mikro, (Edisi Ketiga: Jakarta: Salemba 
Empat, 2006), h.48. 
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memperoleh hasil produksi per hektar-nya. Produksi dan produktivitas ditentukan 
dari banyaknya faktor seperti kesuburan tanah, bibit yang ditanam, penggunaan  
pupuk yang memadai baik jenis maupun dosisnya, tersedianya air dalam jumlah 
yang  cukup, teknik bercocok tanam yang tepat dan penggunaan alat-alat produksi  
pertanian yang memadai dan tersedianya tenaga kerja.23 
Aspek penting dalam melakukan suatu proses produksi adalah tersedianya 
sumber daya atau bahan baku yang bisa juga disebut sebagai faktor produksi. 
Adapun jenis proses produksi dapat ditinjau dari segi wujud proses produksi 
sebagai berikut:  
a) Proses produksi kimiawi yaitu suatu proses produksi yang  menitik beratkan 
kepada adanya proses analisa atau sintesa serta senyawa kimia. Contoh per-
usahaan obat-obatan, perusahaan tambang minyak. 
b) Proses produksi perubahan bentuk adalah proses produksi dimana dalam  
pelaksanaannya menitik-beratkan pada perubahan input menjadi keluaran 
output sehingga didapatkan penambahan manfaat atau faedah dari barang 
tersebut. Contohnya perusahaan mebel, perusahaan garmen.  
c) Proses produksi assembling adalah suatu proses produksi yang dalam  pelak-
sanaan produksinya lebih mengutamakan pada proses penggabungan dari  
komponen-komponen produk dalam perusahaan yang bersangkutan atau 
membeli  komponen produk yang dibeli dari perusahaan lain. Contohnya 
perusahaan yang  memproduksi peralatan elektronika, perakitan mobil.  
d) Proses produksi transportasi adalah suatu proses produksi dengan jalan men-
ciptakan jasa pemindahan tempat dari barang ataupun manusia. Dengan  
                                                             
23Rolas Sinaga, Pengenalan Sarana Produksi Pertanian. https://www.academia.edu. (17/ 
Maret/2016) 
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adanya pemindahan tempat maka barang atau manusia yang bersangkutan ini 
akan mempunyai kegunaan atau merasakan adanya tambahan manfaat. 
Contohnya perusahaan kereta api, perusahaan angkutan.  
e) Proses produksi penciptaan jasa administrasi adalah suatu proses produksi  
yang memberikan jasa administrasi kepada perusahaan-perusahaan yang lain 
atau lembaga-lembaga yang memerlukanya. Adapun Pemberian metode pe-
nyusunan, penyimpanan dan penyajian data serta informasi yang diperlukan 
oleh masing masing perusahaan yang memerlukannya merupakan jasa yang 
diproduksi oleh perusahaan-perusahaan semacam ini. Contohnya lembaga 
konsultan manajemen  dan akuntansi, biro konsultan manajemen.24 
 
F. Teori Biaya Produksi 
 
Menurut Mowen biaya produksi adalah biaya yang berkaitan dengan pem-
buatan barang dan penyediaan jasa. Biaya produksi dapat diklasifikasi sebagai 
biaya produksi langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 
pabrik.25  
Menurut Mulyadi biaya (expense) adalah kas sumber daya yang telah atau 
akan dikorbankan untuk mewujudkan tujuan tertentu. Pengertian tersebut dapat 
dilihat dari beberapa unsur yang terkandung didalamnya, yaitu merupakan hal 
yang terjadi atau potensial akan terjadi dan pengorbanan tersebut dilakukan  untuk 
mencapai tujuan tertentu dimasa yang akan datang dengan tujuan untuk mem-
                                                             
24Sadono Sukirno, op. cit., h 203-204 
25Mowen, Hansen. 2004. Manajemen Biaya. Edisi Bahasa Indonesia. Buku Kedua. 
(Jakarta: Salemba Empat). 
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peroleh pendapatan, biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi berupa kas 
atau ekuivaleannya yang dapat diukur dalam satuan moneter uang.26 
Biaya produksi adalah jumlah dari tiga unsur biaya yaitu biaya produksi 
langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya produksi 
langsung dan biaya tenaga kerja langsung dapat digolongkan kedalam golongan 
utama (primer cost). Sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 
pabrik dapat digabungkan kedalam golongan konversi (conversion cost) yang 
mencerminkan biaya pengubahan bahan langsung menjadi barang atau hasil 
produksi.27 
Biaya pada umumnya adalah jumlah uang yang dibayar atau dibelanjakan 
untuk suatu produk atau jasa tertentu. Jadi biaya merupakan pengeluaran, akan 
tetapi semua pengeluaran belum tentu dikatakan sebagai biaya produksi. Biaya 
produksi dalam hal ini adalah jumlah yang dikeluarkan dan diukur dalam satuan 
uang termasuk pengeluaran-pengeluaran dalam bentuk pemindahan atas kekayaan 
dan aset, dan jasa-jasa yang dipergunakan untuk memperoleh barang yang di-
butuhkan. Jumlah uang yang sebenarnya dikeluarkan atau dibebankan untuk 
pembelian barang atau jasa. Sehubungan adanya biaya dalam proses produksi, 
maka dikenal pula istilah lain dari biaya yaitu biaya langsung (Direct Cost) dan 
biaya tidak langsung (Indirect Cost). 
Adapaun biaya dalam jangka pendek dan jangka panjang: a) Total biaya 
jangka pendek, dan b) Biaya rata-rata jangka panjang.28 Dalam jangka pendek, 
                                                             
26Mulyadi, 2003. Akuntansi Biaya. Penerbit. Salemba Empat, Jakarta. 
27Usry Milton, Carter, William K., 2005, Akuntansi Biaya Buku 2. Alih Bahasa oleh 
Krista. (Jakarta: Salemba Empat). 
28
 Dominick Salvatore, Mikro Ekonomi Edisi Keempat, ( Jakarta: Erlangga, 2008), h 112 
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satu atau lebih (tetapi tidak semua) faktor produksi jumlahnya adalah tetap. Biaya 
tetap total (TFC) mencerminkan seluruh kewajiban atau biaya yang ditanggung 
oleh perusahaan per unit waktu atas semua input tetap. Biaya variabel total (TVC) 
adalah seluruh biaya yang ditanggung oleh perusahaan per unit waktu atas semua 
input variabel yang digunakan. Biaya total (TC) adalah TFC ditambah TVC. 
Jangka panjang sebagai periode waktu yang cukup panjang sehingga 
memungkinkan perusahaan untuk mengubah jumlah semua input yang digunakan. 
Jadi di dalam jangka panjang tidak ada faktor produksi tetap dan tidak ada biaya 
tetap. 
 
G. Hubungan Antara Variabel 
 
1. Hubungan Antara Luas Lahan dengan Pendapatan 
Secara umum dikatakan, semakin luas lahan yang ditanami maka semakin 
besar pula jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan tersebut. Karena luas lahan 
pertanian merupakan penentu dari pengaruh komoditas pertanian. Lahan yang 
dikelola dengan baik oleh petani tentunya akan memberikan hasil yang baik dan 
menguntungkan bagi petani. Apabila hasil produksi yang dihasilkan petani me-
ningkat maka pendapatan petani juga akan meningkat. 
Luas penguasaan lahan pertanian merupakan sesuatu yang sangat penting 
dalam proses produksi ataupun usaha tani dan usaha pertanian. Luas pemilikan 
atau penguasaan berhubungan dengan efisiensi usahatani. Karena dalam usaha 
tani misalnya pemilikan atau penguasaan lahan sempit sudah pasti kurang efisien 
dibanding lahan yang lebih luas. Semakin sempit lahan usaha, semakin tidak 
efisien usaha tani yang dilakukan kecuali usahatani dijalankan dengan tertib.  
33 
 
Luasnya lahan mengakibatkan upaya melakukan tindakan yang mengarah 
pada segi efisensi akan berkurang karena hal berikut :  
a) Terbatasnya persediaan tenaga kerja disekitar daerah itu yang pada akhirnya 
akan dapat mempengaruhi efisiensi usaha pertanian tersebut. 
b) Lemahnya pengawasan pada faktor produksi seperti bibit, pupuk, obat-
obatan, dan tenaga kerja. 
c) Terbatas akan modal untuk membiayai usaha tani. 
Di bidang pertanian, persediaan lahan subur untuk penanaman tidaklah 
tetap. Mengapa para petani berpindah-pindah tempat?. Karena kesuburan tanah 
yang tidak menentu dalam waktu yang pendek, dan mereka tidak mengetahui cara 
melestarikan produktifitas lahan. Bila hasil produksi yang diperoleh dari lahan 
rendah, kesuburan lahan dapat rusak dalam waktu singkat. Daya tahan yang asli 
dan tak kunjung punah dari tanah lapisan atas (the original and inexhaustible 
power of the soil), yang banyak disebut-sebut oleh para ekonom di masa silam, 
sesungguhnya dapat punah. Para petani masih kurang tidak akan pengetahuan 
asas-asas pemerkayaan dan pelestarian, namun mereka mengetahui kenyataan 
tersebut. 
Adapun yang mempengaruhi pendapatan petani yang dilihat dari luas 
lahan yaitu antara penggarap lahan dan pemilik lahan, penggarap lahan dikenakan 
sewa atas lahan yang digarapnya dan bagi pemilik lahan dikenakan pajak atas 
kepemilikan lahannya. 
2. Hubungan antara harga jual dengan pendapatan 
Selain jumlah produksi, luas lahan, tenaga kerja dan modal maka harga 
jual produk juga merupakan faktor yang tidak kalah pentingnya dalam mem-
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pengaruhi besar kecilnya pendapatan petani. Harga jual beras di tingkat petani 
bervariasi tergantung dengan lokasi penjemuran gabah hiangga menjadi beras dan 
saluran pemasaran yang mereka pilih.29 
Definisi harga adalah nilai yang dipertukarkan konsumen untuk suatu 
manfaat akan konsumsi, penggunaan dan kepemilikan barang atau jasa. Harga 
tidak selalu berbentuk uang, tetapi harga juga dapat berbentuk barang, tenaga dan 
waktu.  
Harga merupakan gejala ekonomi yang sangat penting dan sangat mem-
pengaruhi masyarakat dalam menentukan jumlah barang dan jasa yang di-
konsumsinya, karena setiap barang dan faktorfaktor penentu tidak bebas mem-
pengaruhi harga. Apabila harga dari beberapa barang meningkat maka para 
produsen didorong untuk menghasilkan barang-barang tersebut. Akibatnya 
produksi dapat ditingkatkan sehingga pendapatan akan mengalami meningkat.  
Salah satu yang merangsang produsen atau petani dalam meningkatkan 
hasil pertaniannya mereka adalah harga, sebab dengan bersaing dan tingginya 
harga maka pendapatan yang diterima petani akan meningkat pula. Permintaan 
suatu barang terutama di pengaruhi oleh harganya. Semakin rendah harga suatu 
barang maka semakin banyak permintaan terhadap barang, sebaliknya semakin 
tinggi harga suatu barang maka semakin sedikit permintaan terhadap barang.  
Harga adalah tingkat kemampuan suatu barang untuk ditukarkan dengan 
barang lain, harga ditentukan oleh dua kekuatan yaitu permintaan dan penawaran 
                                                             
29
 Mardawati, (2014) Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha 
Tani Pinang Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara, Jurnal Ekonomi Pertanian. 
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yang saling berjumpa dalam pasar (tiap organisasi tempat penjual dan pembeli 
suatu benda dipertemukan).30  
Dalam hal penawaran juga dianggap bahwa kecuali harga barang, segala 
sesuatu yang lain yang mempengaruhi penawaran seperti metode, teknik produksi, 
biaya produksi atau harga produksi, hasil panen perhektar dan lain-lain semua 
harus tetap tidak mengalami perubahan asumsi disebut cateris paribus. 
Proses penetapan harga suatu barang merupakan struktur yang kompleks 
dari syarat-syarat penjualan yang saling berhubungan dan berkaitan. Setiap 
perubahan dari struktur tersebut merupakan keputusan harga dan akan mengubah 
pendapatan yang akan diperoleh. Peranan perusahaan dalam proses penetapan 
harga jual barangnya sangat berbeda-beda, karena tergantung dari bentuk pasar 
yang dihadapinya 
Menurut Soemarso ada tiga bentuk penetapan harga jual, yakni: 
a) Penetapan harga jual oleh pasar,  
b) Penetapan harga jual oleh pemerintah,  
c) Penetapan harga jual yang dapat dikontrol oleh perusahaan.  
Selanjutnya Soemarso juga mengatakan tujuan pokok penentuan harga jual 
adalah sebagai berikut: 
a) Mencapai target return on investment atau target penjualan,  
b) Memaksimumkan laba, 
c) Meningkatkan penjualan dan mempertahankan atau memperluas pesan pasar. 
d) Mengurangi persaingan 
                                                             
30Kadariah (1994). Pengaruh Harga Jual, Biaya produksi, dan Teknologi terhaap Pen-
dapatan Petani di Kabupaten Sumedang. Jurnal Ekonomi 
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e) Menstabilkan harga. 
Keputusan penetapan harga juga muncul karena adanya kenyataan bahwa 
hasil penetapan harga jual yang telah didapat dari prosedur harga ternyata masih 
belum mampu memecahkan persoalan tentang harga. Faktor-faktor yang mem-
pengaruhi harga yang sedemikian macam ragamnya, saling berhubungan satu 
sama lain dan selalu berubah-ubah, sehingga apabila prosedur harga diikuti 
dengan kaku akan mengakibatkan seringnya terjadi variasi dan kesulitan dalam 
mempraktekkannya. 
3. Hubungan antara hasil produksi dengan pendapatan 
Produksi pertanian dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya macam 
komoditi, luas lahan, tenaga kerja, modal, iklim dan faktor sosial ekonomi 
produsen. Untuk lebih jelasnya ada faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
dibedakan atas dua kelompok yaitu:  
a) Faktor biologi yaitu seperti lahan pertanian dengan bermacam tingkat kesubu 
rannya, bibit yaitu seperti varietas, pupuk, obat-obatan dan lain-lain.  
b) Faktor sosial ekonomi seperti biaya produksi, harga, tenaga kerja, tingkat 
pendidikan, pendapatan dan lain-lain.  
Jika permintaan akan produksi tinggi maka harga di tingkat petani akan 
tinggi pula, sehingga dengan biaya yang sama maka petani akan memperoleh 
pendapatan yang lebih tinggi. Sebaliknya, jika petani telah berhasil meningkatkan 
produksi, tetapi harga turun maka pendapatan petani akan menurun. 
Banyak dijumpai perusahaan yang memproduksi barang dan jasa untuk 
memenuhi kebutuhan atau keinginan masyarakat. Untuk memproduksi barang dan 
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jasa tersebut diperlukan adanya proses produksi untuk menghasilkan produksi 
yang banyak.  
Produksi atau quantity merupakan kegiatan untuk menghasilkan barang 
atau jasa dan dimana barang atau jasa tersebut memiliki dua nilai guna (utilitas).  
Nilai guna barang tersebut adalah: 
a) Nilai guna bentuk (Form utility), suatu barang akan memiliki nilai guna 
apabila telah mengalami perubahan bentuk. 
b) Nilai guna Tempat (Place utility), nilai guna suatu barang akan lebih itnggi 
karena perbedaan tempat. 
c) Nilai guna Kepemilikikan (Ownership utility), nilai guna barang akan 
bertambah apabila barang tersebut telah berpindah kepemilikannya. 
d) Nilai guna waktu (Time utility), nlai guna suatu barang akan bertambah kalau 
barang tersebut digunakan pada saat yang tepat. 
Faktor produksi sektor pertanian adalah semua pengorbanan yang 
diberikan pada tanaman, agar tanaman tersebut mampu tumbuh dengan baik dan 
menghasilkan secara optimal. Diberbagai literatur, faktor produksi dikenal dengan 
istilah input, production faktor atau korbanan produksi. Faktor produksi sangat 
menentukan besar kecilnya produk yang akan diperoleh. Berbagai macam 
pengalaman menunjukkan, faktor produksi lahan dan modal untuk membeli bibit, 
pupuk, obat-obatan, tenaga kerja dan aspek manajemen adalah faktor produksi 
terpenting diantara faktor produksi yang lain. 
4. Hubungan antara biaya produksi dengan pendapatan 
Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan oleh seorang petani dalam 
proses produksi serta membawanya menjadi produk, termasuk didalamnya barang 
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yang dibeli dan jasa yang dibayar didalam maupun diluar usaha tani. Sedang kan 
total produksi biaya usaha tani adalah semua pengeluaran yang digunakan dalam 
mengorganisasi dan melaksanakan proses produksi termasuk didalamnya modal 
input-input dan jasa-jasa yang digunakan dalam produksi. 
Biaya produksi dinyatakan sebagai kompensasi yang diterima oleh para 
pemilik faktor-faktor produksi atau biaya-biaya yang dikeluarkan petani dalam 
proses produksi baik secara tunai maupun tidak tunai untuk mengembangkan 
produksi padi.  Daniel menyatakan bahwa dalam usaha tani dikenal dua macam 
biaya, yaitu biaya tunai atau biaya yang dibayarkan dan biaya yang tidak tunai 
atau biaya yang tidak dibayarkan. Adapun biaya yang dibayarkan adalah biaya 
yang dikeluarkan untuk membayar upah tenaga kerja luar keluarga, biaya untuk 
pembelian input produksi seperti bibit, pupuk, obat-obatan dan lain-lain. Kadang-
kadang juga termasuk biaya untuk iuran pema kaian air dan irigasi, pembayaran 
zakat, sewa lahan dan lain-lain.31  Dengan kata lain biaya dalam pengembangan 
produksi padi. 
Suratiyah menyatakan bahwa modal (biaya) yang tersedia berhubungan 
langsung dengan peran petani sebagai manajer dan juru tani dalam mengelola 
usaha taninya agar dapat menghasilkan output yang sesuai dengan harapan. 
Seberapa besar tingkat penggunaan faktor produksi tergantung pada modal yang 
tersedia baik itu tunai ataupaun non tunia. Karena petani sebagai manajer tidak 
dapat menyediakan dana maka terpaksa penggunaan faktor produksi tidak sesuai 
                                                             
31Daniel, Muchtar. (2002). Pengantar Ekonomi Pertanian (Bumi Aksara: Jakarta.) hal.27. 
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dengan ketentuan yang seharusnya. Akibatnya produktivitas rendah dan pen 
dapatan juga rendah.32 
Menurut Soekartawi biaya dalam usaha tani diklasifikasikan dalam tiga 
golongan yaitu: a) Biaya uang dan biaya in natura, b) Biaya tetap dan biaya 
variabel, dan c) Biaya rata-rata dan biaya marginal33  
Biaya yang berupa uang tunai, misalnya upah tenaga kerja untuk biaya 
persiapan atau penggarapan tanah termasuk upah untuk ternak, biaya untuk pem-
belian pupuk dan pestisida dan lain-lain. Sedangkan biaya panen, bagi hasil, 
sumbangan dan pajak dibayarkan dalam bentuk in natura dengan kata lain biaya 
yang dikeluarkan pada saat panen.  
Biaya tetap adalah jenis biaya yang besar kecilnya tidak tergantung pada 
besar kecilnya produksi, misalnya sewa atau bunga tanah yang berupa uang. 
Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya berhu bungan 
langsung dengan besarnya produksi, misalnya bibit, pupuk, pes tisida dan lain-
lain. 
Biaya rata-rata adalah hasil bagi antara biaya total dengan jumlah produk 
yang dihasilkan. Sedangkan biaya marginal adalah biaya tambahan yang dikelu 
arkan petani untuk mendapatkan tam bahan satu satuan produk pada satu tingkat 
produksi tertentu. 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
32Suratiyah, Ken. (2006). Ilmu Usaha Tani. (Penebar Swadaya : Jakarta) hal.68 
33Soekartawi 2003). Prinsip Ekonomi Pertanian. Raja Grafindo Persada : Jakarta. 
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H. Kerangka Pikir 
 
Uraian diatas, secara teori bahwa luas lahan, modal, tenaga kerja, 
teknologi, dan biaya produksi akan mempengaruhi pendapatan petani padi di 
Kecamatan Majauleng Kanupaten Wajo. Pada kerangka pikir dijelaskan bahwa 
tingkat pendapatan petani padi dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu luas lahan, 
harga jual, hasil produksi, dan biaya produksi.  
Faktor luas lahan sebagai salah satu faktor produksi adalah tempat dimana 
proses produksi berjalan dan dimana hasil-hasil produksi itu keluar. Pentingnya 
faktor produksi tanah dapat dilihat dari luas atau sempitnya lahan tanaman. 
Dimana Luas lahan tanaman akan mempengaruhi efisiensi atau tidaknya suatu 
usaha pertanian. Karena semakin luas tanah yang ditanami maka semakin besar 
pula produksi padi yang dihasilkan, begitupun semakin besar produksi yang 
dihasilkan maka semakin besar pula pendapatan yang akan diperoleh petani. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
 Faktor harga yang merangsang produsen atau petani dalam meningkatkan 
hasil pertaniannya mereka, sebab dengan bersaing dan tingginya harga maka 
LUAS LAHAN (X1) 
HASIL PRODUKSI 
(X3) 
PENDAPATAN 
PETANI PADI (Y) 
BIAYA PRODUKSI 
(X4) 
HARGA (X2) 
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pendapatan yang diterima petani akan meningkat pula. Permintaan suatu barang 
terutama dipengaruhi oleh harganya. Semakin rendah harga suatu barang maka 
semakin banyak permintaan terhadap barang, sebaliknya semakin tinggi harga 
suatu barang maka semakin sedikit permintaan terhadap barang. 
Faktor produksi sektor pertanian adalah semua pengorbanan yang diberi-
kan pada tanaman, agar tanaman tersebut mampu tumbuh dengan baik dan meng-
hasilkan secara optimal. Diberbagai literatur, faktor produksi dikenal dengan 
istilah input, production faktor atau korbanan produksi. Faktor produksi sangat 
menentukan besar kecilnya produk yang akan diperoleh. Berbagai macam 
pengalaman menunjukkan, faktor produksi lahan dan modal untuk membeli bibit, 
pupuk, obat-obatan, tenaga kerja dan aspek manajemen adalah faktor produksi 
terpenting diantara faktor produksi yang lain 
Faktor biaya produksi merupakan faktor yang penting dalam pengembang-
an usaha tani. Karena petani tidak dapat terlepas dari namanya biaya produksi. 
Semakin besar biaya yang dikeluarkan petani dalam pengembangan usaha tani 
maka hasil produksi juga dapat meningkat. Dengan meningkatnya hasil produksi 
dapat pula meningkatkan pendapatan petani ketika mengalami keberhasilan 
panen. 
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METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian 
kuantitatif dan penulis memilih lokasi penilitian di desa Botto Benteng Kecamatan 
Majauleng Kabupaten Wajo. 
 
B. Jenis dan Sumber Data 
  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua ber-
dasarkan pada pengelompokkannya yaitu: 
1. Data Primer, dilakukan secara langsung di lapangan dengan melakukan 
wawancara pihak terkait, kuisioner dan observasi langsung mengenai 
pendapatan yang diperoleh petani padi di Kecamatan Majauleng 
Kabupaten Wajo. 
2. Data Sekunder, adalah data-data yang telah diolah dan diperoleh dari 
pemerintah setempat atau pihak-pihak yang terkait, seperti data mengenai 
gambaran umum lokasi penelitian, jumlah penduduk, jumlah petani yang 
ada di Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo.  
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 
Metode pengumpulan data merupakan suatu cara untuk memperoleh 
bahan-bahan keterangan atau kenyataan yang benar-benar mengungkapkan data-
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data yang diperlukan dalam suatu penelitian baik untuk data yang pokok maupun 
data penunjang. 
Adapun metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 1) Observasi, , 2) Dokumentasi, dan 3) Kuesioner.34 
 Observasi yaitu teknik yang digunakan sebagai pelengkap data dan untuk 
melihat serta mencermati secara langsung tempat yang akan diteliti.  
Dokumentasi yaitu mencari data atau variabel mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, buku, prasasti, notulen rapat. Metode dokumentasi 
ini digunakan untuk mengumpulkan data fisik dan kondisi wilayah di Kecamatan 
Majauleng Kabupaten Wajo, seperti luas wilayah, batas wilayah, jumlah pen-
duduk, dan mata pencaharian penduduk. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpuan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya.35 Metode ini digunakan untuk mencari data tentang usahatani 
padi di Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. 
  
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian adalah semua alat yang akan digunakan untuk me-
ngupulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengunpulkan, me-
ngelolah, menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis serta objektif 
dengan tujuan memecahkan memecahkan persoalan atau menguji suatu hipotesis. 
Jadi setiap alat yang digunakan dalam melakukan penelitian disebut dengan 
                                                             
34
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik): Suatu Pendekat-
an Praktek, (Rineka Cipta, Jakarta 2006) h.158 
35
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (CV.Alfabeta, Bandung 
2009) h.142 
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instrument penelitian. Dalam penelitian ini ada beberapa jenis instrument yang 
digunakan sebagai berikut: 1) Teknik Tes dan 2) Teknik Non tes36 
Teknik tes adalah teknik pengupulan data yang dilakukan dengan mem-
berikan serentetan soal atau tugas serta alat lainnya kepada subjek yang diperlu-
kan datanya. Pengumpulan data penelitian dapat pula dilakukan dengan teknik 
non tes, yaitu dengan tidak memberikan soal-soal atau tugas-tugas kepada subjek 
yang diperlukan datanya. Dalam teknik ini, data dari subjek penelitian dikumpul-
kan dengan: wawancara, kuesioner, observasi, dan pencatatan dokumen. 
 
E. Populasi dan Sampel 
 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.37 Populasi yang diambil 
oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu semua petani padi yang berada di Desa 
Botto Benteng Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo yang berjumlah 184 
petani. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.38 Dengan melihat 
waktu tenaga, luas wilayah penelitian, dan dana sehingga penulis dalam me-
nentukan jumlah sampel dengan metode simple random sampling. Metode simple 
random sampling merupakan pengambilan sampel secara acak. Penelitian ini 
menggunakan pengambilan metode random, dimana pengambilan random adalah 
                                                             
36
 Statistika, Instrumen Penelitian (2012) h.10 
37Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik): Suatu Pendekat-
an Praktek, (Rineka Cipta, Jakarta 2006) h.130 
38Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik): Suatu Pendekat-
an Praktek, (Rineka Cipta, Jakarta 2006) h.131 
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bahwa semua populasi memiliki kesempatan yang sama untuk diambil sebagai 
sampel. Penentuan sampel dengan menggunakan rumus slovin dengan taraf 
signifikansi 10% atau dengan nilai 0,1 dengan rumus : 
  
 
     
 
Keterangan : 
n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
e = Error Tolerance 
Dengan demikian besarnya sampel yang dapat digunakan dalam penelitian ini 
dapat dihitung sebagai berikut: 
                                                                N 
                                                   n = ------------ 
1+ Ne2 
 
184 
                                           = ----------------------------- 
1 + 184 x 0,05 x 0,05 
                                                  184 
                                           = ----------  
                                                 1,46 
 
                                           =  126 
 
Dengan demikian jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian 
ini yaitu sebanyak 126 petani padi yang dianggap sudah mewakili seluruh petani 
yaitu sebanyak 184 petani padi. 
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F. Teknik Analisis Data 
 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan analisis 
model Regresi Berganda. Persamaan regresi berganda adalah persamaan regersi 
yang melibatkan dua variabel atau lebih variabel dalam analisa. Tujuannya adalah 
untuk menghitung parameter-parameter estimasi dan untuk melihat apakah 
variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat dan memiliki pengaruh. 
Variabel yang akan diestimasi adalah variabel terikat, sedangkan variabel-variabel 
yang mempengaruhi adalah variabel bebas. Metode ini memperlihatkan hubungan 
variabel bebas dengan variabel terikat, digunakan untuk melihat pengaruh luas 
lahan, modal, tenaga kerja, teknologi, dan biaya produksi terhadap pendapatan 
petani padi di Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. 
Memperoleh gambaran secara umum mengenai hasil penelitian ini serta 
dalam rangka pengujian hipotesis sebagai jawaban sementara untuk pemecahan 
permasalahan yang dikemukakan dapat dilihat melalui persamaan fungsi: 
Y = f (X1, X2, X3,X4, ………………………………….. (3.1) 
Secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglas berikut: 
Y = β0 + β1X1 +β2X2 + β3X3 + β4X4+ ……………………......... (3.2) 
Untuk estimasi koeisien regresi, ditransformasi ke bentuk linear dengan meng-
gunakan logaritma natural (Ln) guna menghitung nilai elastisitas dari masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat ke dalam model sehingga 
diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Ln Y = Lnβ0 + β1LnX1 + β2X2 + β3X3 + β4X4μ ………. (3.3) 
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Keterangan : 
Y  =  Pendapatan 
X1  =  Luas Lahan 
X2  =  Harga Jual 
X3  =  Hasil Produksi 
X4  =  Biaya Produksi 
β0  =  Konstanta 
β1  =  Koefisien Regresi Luas  Lahan 
β2  =  Koefisien Regresi Harga Jual 
β3  =  Koefisien Regresi Hasil Produksi 
β4  =  Koefisien Regresi Biaya Produksi 
μ  =  Error Term39 
Penggunaan metode analisis regresi linear berganda memerlukan asumsi 
klasik yang secara statistik harus dipenuhi.  
Teknik pengolahan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah yang digunakan untuk mengetahui apakah model 
regresi linear berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini 
memenuhi asumsi klasik atau tidak. Uji asumsi klasik adalah pesyaratan statistik 
yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary 
Least Square (OLS). Uji asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu : 
 
  
                                                             
39Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya (Cet. 1; Jakarta: Prenada Media, 
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a) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui dan menguji apakah dalam 
model regersi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 
atau mendekati normal.40 Untuk menguji hipotesis ini digunakan perhitungan 
dengan program komputasi SPSS. 
b) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regersi 
ditemukan adanya korelasi yang kuat di antara variabel-variabel independen yang 
diikutsertakan dalam pembentukan model. Model yang baik seharusnya tidak ter-
jadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Torelance mengukur variabilitas 
variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lain-
nya. Jadi nilai toleransi yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF 
=1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. 
c) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan peng-
ganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk men-
deteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai durbin 
Watson (DW test). 
d) Heteroksedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi ketidak-
samaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi 
                                                             
40Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS (Universitas 
Diponegoro, Semarang, 2001) h.74 
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yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan analisis grafik 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan hipotesis asosiatif untuk 
hubungan variabel luas lahan, modal, tenaga kerja, teknologi, dan biaya produksi 
terhadap pendapatan petani padi di  Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. 
a) Uji F 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika fhitung< ftabel, maka H0 di-
terima atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (tidak signifikan), dengan kata lain perubahan yang 
terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel 
independen, dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%. 
b) Uji t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel 
dependen secara nyata. Apabila thitung > ttabel maka kita menerima hipotesis 
alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel dependen secara individual 
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mempengaruhi variabel dependen. Uji t digunakan untuk membuat keputusan 
apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan 
yaitu 5%. 
c) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) merujuk kepada kemampuan dari variabel 
independen (X) dalam menerangkan variabel dependen (Y). Koefisien determinasi 
(R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan suatu model dalam 
menerangkan variasi variabel terikat. Nilai (R2) paling besar adalah 1 dan paling 
kecil 0 (0 < R2 < 1). Jika R2 yang diperoleh mendekati 1 maka dapat dikatakan 
semakin kuat model tersebut menerangkan variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Sebaliknya jika R2 mendekati 0 maka semakin lemah variabel-variabel 
bebas menerangkan variabel terikat. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Daerah Penelitian  
 
Kabupaten Wajo dengan ibu kotanya Sengkang, terletak dibagian tengah 
Provinsi Sulawesi Selatan dengan jarak 242 km dari Makassar Ibukota Provinsi 
Sulawesi Selatan, memanjang pada arah laut Tenggara dan terakhir merupakan 
selat, dengan posisi geografis antara 3º 39º - 4º 16º LS dan 119º 53º-120º 27 BT.  
Luas wilayahnya adalah 2.506,19 Km² atau 4,01%dari luas Propinsi Sulawesi 
Selatan dengan rincian Penggunaan lahan terdiri dari lahan tegal/kebun 38.769,4 
Ha, ladang/huma 11.780 Ha, perkebunan 29.914,1 Ha, tanah tanaman kayu-kayu 
hutan 7.226,5 Ha, dan lainnya 62.575 Ha . 
Tahun 2007 Kabupaten Wajo  telah terbagi menjadi 14 Kecamatan. Batas 
wilayah Kabupaten Wajo sebagai berikut: Sebelah Utara berbatasan dengan 
Kabupaten Luwudan Kabupaten Sidrap; Sebelah Selatan berbatasan dengan 
KabupatenBone dan Soppeng; Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone; dan 
Sebelah Barat berbatasan dengan KabupatenSoppeng dan Sidrap.41 
Secara morfologi, Kabupaten Wajo mempunyai ketinggian lahan di atas 
permukaan laut (dpl) dengan perincian sebagai berikut: 1) 0 – 7 meter, luas 
57,263 Ha atau sekitar 22,85 persen; 2) 8 – 25 meter, luas 94,539 Haatau sekitar 
37,72 persen; 3) 26 – 100 meter, luas 87,419 Haatau sekitar 34,90 persen; 4) 101 
– 500 meter, luas 11,231 Haatau sekitar 4,50 persen; dan 5) Di atas 500 meter 
                                                             
41
 BPS Kabupaten Wajo Tahun 2018 
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luasnya hanya167 Ha atau sekitar 0,66 persen. Adapun luas wilayah dari setiap 
kecamatan di Kabupaten Wajo sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Wajo 
No Kecamatan Luas (km2) Persentase 
1. Sabbangparu 132,75 5,30 
2. Tempe 38,27 1,53 
3. Pammana 162,10 6,47 
4. Bola 220,13 8,78 
5. Takkalalla 179,76 7,17 
6. Sajoanging 167,01 6,66 
7. Penrang 154,90 6,18 
8. Majauleng 225,92 9,01 
9. Tanasitolo 154,60 6,17 
10. Belawa 172,30 6,88 
11. Maniangpajo 175,96 7,02 
12. Gilireng 147,00 5,87 
13. Keera 368,36 14,70 
14. Pitumpanua 207,13 8,26 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Wajo Tahun 2018 
 
Sampai saat ini sektor pertanian masih merupakan sektor yang menjadi 
sumber pendapatan terbesar di Kabupaten Wajo dibandingkan sektor-sektor 
perekonomian lainnya. Hal itu digambarkan oleh peranan masing-masing sektor 
ekonomi dalam pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 
Kabupaten Wajo setiap tahunnya. 
Kecamatan Majauleng terdiri dari 18 desa diantaranya yaitu  Tua, Tellu 
Limpoe, Tosora, Tajo, Cinnong Tabi, Watang Rumpia, Tengnga, Botto Tanre, 
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Rumpia, Limpo Majang, Paria, Uraiyang, Macanang, Laerung, Liu, Botto 
Benteng, Botto Penno, dan Lamiku. Dari beberapa desa yang ada di Kecamatan 
Majauleng, desa Botto Benteng meruakan salah satu penghasil produksi padi.  
 
B. Aspek Geografis 
 
Kecamatan Majauleng adalah satu dari empat belas kecamatan yang 
terdapat di Kabupaten Wajo. Luas wilayah Majauleng sebesar 225,92 km2 atau 
9,01 persen dari luas Kabupaten Wajo. Kecamatan ini berpusat di Kelurahan Paria 
Wilayah Majauleng tidak berbatasan langsung dengan pantai dan berada pada 
ketinggian kurang dari 500 meter diatas permukaan laut.  
Kecamatan Majauleng berbatasan dengan Kecamatan Sajoanging dan 
Kecamatan Penrang di sebelah timur, Kecamatan Pammana di sebelah selatan, 
Kecamatan Tanasitolo di sebelah barat dan Kecamatan Gilireng di sebelah utara. 
Sekitar 55,77 persen lahan di wilayah Majauleng merupakan lahan persawahan, 
sedangkan sisanya 44.23 persen merupakan lahan kering. Lahan persawahan di 
kecamatan ini mayoritasmerupakan sawah tadah hujan yaitu sebanyak 86,11 
persen. 
 
C. Aspek Demografi 
 
Jumlah penduduk di Kecamatan Majauleng Tahun 2017 berjumlah 31.766 
jiwa, yang terdiri dari laki-laki sebanyak 14.833 jiwa dan perempuan sebanyak 
16.933 jiwa yang tersebar di tujuh kelurahan. Rasio jenis kelamin sekitar 87,60. 
Jumlah penduduk tertinggi berada di Desa Rumpia yakni 3.549 jiwa dan jumlah 
penduduk terendah berada di Kelurahan Tengnga yakni 765 jiwa.  
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Jumlah penduduk yang besar tidak hanya bermodal pembangunan, akan 
tetapi dapat juga akan menjadi beban, bahkan dapat menimbulkan berbagai per-
masalahan yakni kebutuhan lapangan kerja, kebutuhan perumahan, pendidikan, 
dan sebagainya. Selain itu komposisi jumlah penduduk yang tidak seimbang 
antara jumlah penduduk muda dengan usia produktif dapat menyebabkan rendah-
nya produktifitas. Begitu pula dengan persebaran penduduk yang tidak seimbang 
dapat menimbulkan berbagai permasalahan di suatu daerah. 
1. Keadaan Penduduk 
a) Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan data yang diperoleh penduduk dapat dikelompokkan 
menurut jenis kelamin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 2017 
Jenis Kelamin Jumlah (jiwa) Persentase (%) 
Laki-laki 14.833 46,7 
Perempuan 16.933 53,3 
Jumlah 31.766 100 
Sumber Data: Badan Pusat Statistik Kecamatan Majauleng 2018 
Tabel 4.2, dapat dilihat jumlah penduduk di Kecamatan Majauleng 
mayoritas adalah perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 
penduduk di Kecamatan Majauleng cukup tinggi. Perbandingan antara jumlah 
penduduk perempuan dengan penduduk laki-laki tidak terlalu besar. Per-
bandingannya sebesar 53,3 persen penduduk perempuan sedangkan laki-laki 
sebesar 46,7 persen penduduknya. Banyaknya jumlah penduduk perempuan 
akan menentukan jenis pekerjaan yang dilakukan karena tidak semua jenis 
pekerjaan dapat dilakukan oleh perempuan. 
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b) Keadaan Sarana dan Prasarana 
Kemajuan perekonomian suatu daerah sangat berpengaruh dengan 
jumlah sarana dan prasarana yang dimiliki daerah tersebut, baik itu sarana 
bangunan ataupun sarana perhubungan yang dapat menunjang kegiatan per-
ekonomian disuatu daerah. Apabila suatudaerah memiliki sarana yang 
lengkap dan memadai serta ditunjangi juga oleh sumberdaya alam yang 
berkualitas, maka kegiatan perekonomian yang dilakukan padadaerah tersebut 
akan berjalan lancar. 
c) Sarana Pendidikan 
Keberhasilan pembangunan suatu daerah sangat ditentukan oleh 
kualitas sumber daya manusianya. Pendidikan merupakan salah satu upaya 
untuk meningkatkan sumber daya manusia tersebut. Karena itu, peningkatan 
mutu pendidikan harus terus diupayakan, dengan membuka beberapa 
kesempatan seluas-luasnya kepada penduduk untuk mengenyam pendidikan 
hingga pada peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana 
pendidikan. Untuk lebih jelasnya, dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut  
Tabel 4.3 Jumlah Sarana Pendidikan Tahun 2017 
Jenis Sarana Jumlah (unit) Persentase (%) 
TK/TPA 30 33,30 
SD 41 45,60 
SMP 10 11,10 
SMA/SMK/MA 5 5,60 
UNIVERSITAS 4 4,40 
Jumlah 90 100,00 
Sumber:Kecamatan Majauleng dalam angka 2018 
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Tabel 4.3 pada jumlah sarana pendidikan yang ada di Kabupaten Wajo 
yang paling banyak yaitu SD dengan jumlah persentase 45,6%, dibandingkan 
dengan jumlah Universitas. Dengan jumlah persentase dari setiap tingkatan 
pendidikan bertambah atau bahkan fasiltas yang dimiliki setiap sarana 
pendidikan memadai untuk tempat memperoleh ilmu, maka para petani dapat 
menyekolahkan anak-anak mereka, diberikan bekal untuk kehidupan 
mendatang. 
d) Sarana Peribadatan 
Tempat ibadah merupakan tempat yang digunakan oleh umat ber-
agama untuk beribadah menurut ajaran agama atau kepercayaannya masing-
masing. Mayoritas penduduk di Kecamatan Majauleng memeluk Agama 
Islam Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya jumlah mesjid yang ada di 
Kecamatan Majauleng. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.4 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Jumlah Tempat Peribadatan Kecamatan Majauleng 2017 
Jenis Tempat Ibadah Jumlah (unit) Persentase (%) 
Mesjid 47 98,00 
Gereja 1 2,00 
Jumlah 48 100,00 
Sumber: Badan Pusat Statistik Dalam Angka Kabupaten Wajo 2018 
Tabel 4.4 berdasarkan persentase julah tempat peribadatan yang ada di 
Kecamatan Majauleng yang paling besar jumlah unit nya yaitu Mesjid dengan 
persentase 98 persen. Dengan adanya sarana ini penduduk dapat memperleh 
ilmu bahkan memberikan peluang bagi setiap penduduk dalam ligkup ke-
agamaan. Dengan jumlah masjid sebesar 47 unit, masyarakat yang mayoritas 
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sebagai muslim dapat melakukan ibadah, bukan hanya itu masayarakat bisa 
dengan mudah menumbuhkan rasa persaudaraan antar penduduk. 
e) Sarana Kesehatan 
Jaminan kesehatan yang lebih baik dari pemerintah daerah diharapkan 
berdampak positif terhadap peningkatan kulitas sumber daya manusia, yang 
pada akhirnya akan meningkatkan produktivitas yang akan menunjang ke-
sejahteraan penduduk semakin membaik. Arah pembangunan kesehatan 
adalah meningkatkan mutu, jangkauan, dan pemerataan pelayanan kesehatan 
untuk masyarakat, dalam upaya mencapai tujuan tersebut maka penyediaan 
sarana/fasilitas pelayanan kesehatan sangatlah dibutuhkan. 
Berdasarkan data yang diperoleh ada beberapa sarana kesehatan yang 
terdapat di Kecamatan Majauleng. Fasilitas kesehatan yang terdapat di 
Kecamatan Majauleng sudah cukup memadai untuk memberikan pelayanan 
kesehatan bagi masyarakat. 
Tabel 4.5  Jumlah Sarana Kesehatan di Kecamatan Majauleng 2017 
Jenis Sarana Kesehatan Jumlah (unit) Persentase (%) 
Rumah Sakit 0 0,00 
Puskesmas 2 2.80 
Posyandu 46 64,80 
PUSTU 7 9,90 
PUSKESDES 11 15,50 
Dokter Praktek 1 1,40 
Bidan Praktek 1 1,40 
Apotek 1 1,40 
Toko Obat 2 2,80 
Jumlah 71 100,00 
Sumber: BPS Kabupaten Wajo Dalam Angka 2018 
58 
 
 
 
2. Keadaan Ekonomi 
Jika dibandingkan dengan kecamatan lain yang ada di Kabupaten Wajo, 
Kecamatan Majauleng merupakan salah satu kecamatan dengan tingkat per-
ekonomian tertinggi. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya jumlah usaha mikro, 
kecil, dan menengah baik sektor pertanian, perdagangan, industri maupun aneka 
usaha lainnya. 
3. Transportasi dan Komunikasi 
Alat transportasi yang dimiliki dan digunakan oleh masyarakat Kecamatan 
Majauleng adalah jalur transportasi darat yakni kendaraan bermotor roda dua, 
bentor dan roda empat/lebih. Berdasarkan hasil pendataan potensi desa di 
Kecamatan Turikale sudah tidak terdapat telepon umum koin maupun kartu. 
Sebagian besar masyarakat sudah menggunakan telepon seluler, hal ini didukung 
jaringan telepon seluler. Selain itu masyarakat juga dapat memperoleh informasi 
melalui media televisi, selain siaran Televisi Republik Indonesia (TVRI) juga 
menyiarkan televise swasta nasional. 
 
D. Analisis Deskripsi Responden 
 
Analisis deskripsi adalah langka awal yang dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana gambaran umum data yang dikumpulkan dari responden. Analisis 
deskripsi responden dimaksudkan untuk melihat faktor luas lahan, harga jual, 
hasil produksi dan biaya produksi responden. 
1. Kelompok Umur 
Tingkat kemampuan kerja dari manuisa itu sangat bergantung pada tingkat 
umur. Umur yang produktif dalam melakukan pekerjaanakan lebih efektif di-
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bandingkan dengan umur yangbelum atau sudah tidak produktif lagi. Adapun 
distribusi responden yang berdasarkan tingkatumur dapat dilihat pada Tabel 4.6 
berikut: 
Tabel 4.6 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Umur Petani  
Umur Frekuensi (n) Presentase (%) 
21 – 25 27 21,4 
36 – 50 53 42,1 
51 – 65 42 33,3 
66 ke atas 4 3,1 
Jumlah 126 100% 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer Tahun 2019 
Tabel 4.6 menunjukkan distribusi responden berdasarkan kelompok umur 
dan paling banyak yaitu petani yang berumur 36-50 tahun dengan persentase 42,1 
persen disbanding dengan jumlah penduduk yang berusia 66 ke-atas yaitu dengan 
persentase 3,1 persen. Hal ini menunjukkan, dalam penelitian petani yang menjadi 
responden kebanyakan yang berusia produktif, karena pada dasarnya jenis pe-
kerjaan sebagai petani adalah jenis pekerjaan yang dilakukan berdasarkan ke-
turunan atau bisa dikatakan melanjutkan pekerjaan orang tua. Karena usia 
produktif dalam melakukan suatu pekerjaan akan meningkatkan produktivitas, 
bukan hanya itu penduduk yang berusia produktif dibandingkan dengan usia non-
produktif dapat melakukan pekerjaan lebih memiliki tenaga, dan kekuatan dalam 
melakukan pekerjaan seperti bertani, karena usia nonproduktif secara biologis 
memiliki kerentangan terhadap fisik dan tenaga yang dimiliki. 
2. Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu input proses produksi yang perlu di-
miliki oleh para petani karena pendidikan dapat membuat petani memiliki kualitas 
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yang baik sehinggamampu bekerja dengan produktif. Untuk lebih jelasnya tingkat 
pendidikan dari petanidi Kecamatan Majauleng Desa Botto Benteng dapat dilihat 
pada Tabel 4.7 sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Petani 
Tingkat Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%) 
Tidak sekolah/tidak tamat 0 0,00 
Tamat SD 22 17,50 
Tamat SMP 34 27,00 
Tamat SMA 62 49,20 
S1 8 6,30 
Jumlah 126 100,00 
Sumber: Hasil Pengumpulan Data Tahun 2019 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan tingkat 
pendidikan petani menunjukkan bahwa paling banyak responden yang tamat SMA 
yaitu sebanyak 62 jiwa dengan persentase 49,2 persen dibandingkan dengan 
petani yang tidak pernah bersekolah yaitu 0 persen. Hal ini berarti kesadaran 
masyarakat terhadap pendidikan cukup tinggi, karena dengan tingginya minat 
masyarakat untuk menempuh pendidikan, mereka dapat memanfaatkan ilmu yang 
mereka peroleh untuk peningkatan produksi padi mereka. Serta sarana pendidikan 
yang ada di Kecamatan Majauleng sudah cukup memadai. 
3. Jumlah Tanggungan 
Tanggungan keluarga yang besar merupakan faktor dominan yang mem-
pengaruhi pengeluaran dari rumah tangga. Semakin besar jumlah tanggungan 
dalamsebuah rumah tangga maka jumlah pengeluaran yang akan dikeluarkan oleh 
rumah tanggaitupun akan besar jumlahnya sesuai dengan jumlah tanggungan. 
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Adapun distribusi responden berdasarkan jumlah anggota keluarga yang di-
tanggung dalam satu keluarga dapat dilihat pada Tabel 4.8 sebagai berikut:  
Tabel 4.8 Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga 
Jumlah Tanggungan  Frekuensi (n) Persentase (%) 
1-3 orang 52 41,30 
4-6 orang 72 57,10 
7-9 orang 2 1.60 
Jumlah 126 100,00 
Sumber: Hasil Pengumpulan Data tahun 2019 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa distribusi responden jumlah tanggungan 
keluarga petani yang paling banyak adalah jumlah anggota 4 – 6 orang yaitu 
sebanyak 72 orang dengan persentase 57,1 persen. Hal ini menunjukkan bahwa 
jumlah tanggungan petani berada pada tingkat yang cukup tinggi, ini disebabkan 
karena tingginya angka kelahiran dikeluarga petani. Banyaknya jumlah tanggung-
an petani maka akan berpengaruh terhadap peningkatan jumlah pengeluaran 
rumah tangga. Pendapatan yang diperoleh petani harus menghidupi setiap anggota 
keluarga untuk bertahan hidup.  
 
E. Deskripsi Variabel Penelitian 
 
Deskripsi dari masing-masing variabel didalam penelitian ini yaitu melihat 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pendapatan petani diantaranyaluas 
lahan, harga jual, hasil produksi, dan biaya produksi. Adapun deskripsi variabel 
penelitian yaitu: 
1. Luas Lahan (X1) 
Distribusi responden berdasarkan luas lahan, tanah merupakan sumber 
daya yang paling utama khususnya dalam produksi padi. Tanah merupakan salah 
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satu faktor produksi yang sangat penting dan sangat mendasar. Adapun luas lahan 
yang digunakan petani di Kecamatan Majauleng Desa Botto Benteng dapat dilihat 
pada Tabel 4.9 sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Luas Lahan Kecamatan Majauleng Desa Botto Benteng 
Luas Lahan Frekuensi (n) Persentase (%) 
≤ 50 49 38,90 
51-100 71 56,30 
≥ 101 6 4,80 
Jumlah 126 100,00 
Sumber data: Hasil Pengumpulan Data 2019 
Berdasarkan Tabel 4.9 distribusi responden berdasarkan luas lahan 
menunjukkan jumlah tertinggi yaitu luas lahan 51-100 are dengan persentase 56,3 
persen dibandingkan dengan petani yang memiliki luas lahan ≥ 101 dengan 
jumlah 6 petani dengan persentase 4,8 persen. Hal ini menunjukkan bahwa rata-
rata petani menggunakan lahan yang luas dalam proses memproduksi padi. 
Dengan luas lahan yang dimiliki dapat memperoleh hasil produksi yang 
maksimal.  
2. Harga Jual (X2) 
Distribusi responden berdasarkan harga gabah. Petani menjual gabahnya 
dengan harga yang di patok oleh pengumpul gabah dengan berbagai vareasi, 
harga.  Berikut Tabel distribusi responden berdasarkan harga jual: 
Tabel 4.10 Distribusi Responden Harga Jual Gabah Tahun 2019 
Harga Jual (Rp) Frekuensi (n) Presentase(%) 
Rp 5.000 – Rp 5.500 115 91.30 
Rp 5.600– Rp 6.000 11 8.70 
Jumlah 126 100,00 
Sumber Data: Hasil Pengumpulan Data 2019 
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Perbedaan harga dikarenakan banyaknya pengumpul gabah dengan ber-
bagai harga gabah yang ditawarkan yang menjadi responden. Tabel 4.10 dapat 
dilihat bahwa harga gabah yang tawarkan berbeda-beda harga gabah yang 
tertinggi Rp 5.000 – Rp 5.500 yaitu sebanyak 115 orang dengan presentase 91,3 
persen. Hal ini menunjukkan bahwa harga gabah yang terendah Rp 5.600 – Rp 
6.000 sebanyak 11 jiwa mereka menjual dengan harga tersebut dikarekan mereka 
menjual gabahnya dengan pengumpul padi yang sesuai kualitas gabah. Para petani 
akan merasakan kesejahteraan apabila produksi yang mereka proleh meningkat 
dan juga harga jual gabah meningkat. Karena ketika harga jual gabah melambung 
naik maka mereka akan memperoleh pendapatan yang tinggi, dengan jumlah 
produksi yang dihasilkan. 
3. Hasil Produksi (X3) 
Distribusi responden berdasarkan produksi padi petani, pada Tabel berikut. 
Tabel 4.11 Distribusi Responden Berdasarkan Produksi Padi (2018) 
Hasil Produksi (kg) Frekuensi (n) Presentase (%) 
1.000 kg – 5.000 kg 72 57 
5.100 kg – 10.000 kg 49 39 
10.100 kg – 15.000 kg 4 3,2 
15.100 kg – 20.000 kg 1 0.8 
Jumlah 126 100 
Sumber Data: Hasil Pengumpulan Data 2019 
Tabel 4.11, menunjukkan distribusi responden berdasarkan  hasil produksi 
dalam satukali panen, dengan jumlah tertinggi ada banyak 72 orang yang mem-
produksi sebanyak 1.000 Kg - 5.000 Kg. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
kesejahteraan petani masih rendah karena pendapatan yang diperoleh petani rata-
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rata hanya berkisar 1.000 Kg – 5.000 Kg dan tingkat pendapatan yang rendah 
disebabkan karena cuaca dan hama yang menyerang padi di sawah. Hasil produksi 
merupakan hal yang paling ditunggu oleh para petani, yang mereka harapkan 
adalah peningkatan hasil produksi di setiap masa panen. Ketika kasil produksi 
padi itu maksimal maka pendapatan yang akan diperoleh petani juga akan 
maksimal atau dengan kata lain petani akan memperoleh laba yang banyak. 
4. Biaya Produksi (X4) 
Distribusi responden berdasarkan biaya produksi, biaya produksi petani 
dihitung mulai dari biaya pupuk dan biaya pestisida, dapat dilihat pada Tabel 
berikut:   
Tabel 4.12 Distribusi Responden Berdasarkan Biaya Produksi Petani (2019) 
Biaya Produksi (Rp) Frekuensi (n) Presentase (%) 
Rp 1.000.000 – Rp 5.000.000 87 69 
Rp 5.100.000 – Rp 10.000.000 33 26,2 
Rp 10.100.000 – Rp 15.000.000 2 1,6 
Rp 15.100.000 – Rp 20.000.000 3 2,4 
Rp 21.000.000 – Rp 25.000.000 1 0,8 
Jumlah 126 100 
Sumber Data: Hasil Pengumpulan Responden 2019 
Tabel 4.12 menunjukkan distribusi responden berdasarkan biaya 
produksi petani, biaya yang dimaksud adalah biaya pupuk dan biaya pengolahan 
lahan, biaya pembibitan, dan biaya tenaga kerja yang digunakan petani untuk 
meningkatkan hasil produksinya. Dengan nilai tertinggi yakni Rp 1.000.000 – Rp 
5.000.000 dengan frekuensi 87 orang. Biaya yang mereka keluarkan itu dilihat 
dari luas lahan, kepemilikan lahan, dan apakah pemilik lahan itu membajak 
sendiri lahan pertaniannya. 
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5. Pendapatan Petani (Y) 
Pendapatan petani dilihat dari berapa banyak hasil produksinya. Ke-
sejahteraan petani dilihat dari besarnya pendapatan yang diperoleh petani pada 
saat satu kali panen. Distribusi responden berdasarkan pendapatan petani dapat 
dilihat pada Tabel 4.13 sebagai berikut : 
Tabel 4.13 Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan Petani (2019) 
Pendapatan (Rp) Frekuensi (n) Presentase (%) 
≤ Rp 10.000.000 11 8,7 
Rp 10.100.000 – Rp 30.000.000 93 73,9 
Rp 30.100.000 – Rp 50.000.000 17 13,5 
≥ Rp 50.100.000  5 3,9 
Jumlah 126 100 
Sumber Data: Hasil Pengumpulan Responden 2019 
 
Berdasarakan Tabel 4.13 menunjukkan bahwa distribusi responden ber-
dasarkan pendapatan petani dalam satu kali masa panen yaitu petani dengan 
jumlah pendapatan tertinggi adalah pendapatan sebesar Rp 10.100.000 – Rp 
30.000.000 dengan frekuensi 93 orang 73,9 persen dan pendapatan petani yang 
rendah yaitu ≥ Rp 50.100.000 dengan frekuensi 5 orang 3,9 persen. Hal ini me-
nunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan petani masih tergolong mencapai cukup 
kesejahteraan karena dengan pendapatan seperti itu, sudah dapat meng-hidupi 
keluarga yang mereka tanggung.  
 
F. Hasil Penelitian 
 
1. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda terhadap hipotesis 
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk 
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mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil peng-
ujian hipotesis yang terbaik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-
asumsi klasik yang mendasari model regresi linear berganda. Asumsi-asumsi 
klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variable terikat dan variable bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 
atau mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas 
adalah dengan menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat 
grafik secara histogram atau pun dengan melihat secara Normal Probability 
Plot. Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal pada grafik normal P-Plot atau dengan melihat histogram dari 
residualnya. 
Uji normalitas dengan grafik normal P-Plot akan membentuk satu 
garis lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis 
diagonal. Jika distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguh-
nya akan mengikuti garis diagonalnya.Uji normalitas yang pertama dengan 
melihat garfik secara histogram dan grafik normal P-Plot sebagaimana 
dengan terlihat dalam gambar 4.1 dan 4.2. 
Gambar 4.1 terlihat bahwa pola distribusi terdistribusi normal, karena 
data mengikuti arah garis grafik histogram. Gambar 4.2 Normal Probability 
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Plot diatas menujukkan bahwa data menyebar di sekitar garisdiagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal dan menujukkan pola distribusi normal, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. 
Gambar 4.1 : Grafik Histogram 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS 24 (data primer diolah, 2019) 
Gambar 4.2 : Grafik Normal P-Plot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS 24 (Data Primer Diolah, 2019) 
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b) Uji Multikolinieritas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemu-
kan adanya korelasi antara variabel independen. Model yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi antara yang tinggi diantara variabel bebas. Toleransi 
mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan 
oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF 
tinggi (karenaVIF = 1/Toleransi) dan menujukkan adanya kolinearitas yang 
tinggi. Nilai cotuff yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF diatas 10. 
Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, 
maka apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka 
dinyatakan terjadi gejalah multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai VIF 
kurang dari 10 atautolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi 
gejalah multikolinieritas.Seperti yang tertera pada Tabel 4.13. 
Tabel 4.14. Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
 
(Constant)   
Luas Lahan .132 7.574 
Hasil Produksi .763 1.311 
Harga Jual .114 8.799 
 Biaya Produksi .287 3.489 
a. Dependent Variable: pendapatan 
Sumber : Output SPSS 24 (Data Primer Diolah, 2019) 
Berdasarkan Tabel 4.13 maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-
masing variabel bebas (luas lahan, hasil produksi, harga jual dan biaya 
69 
 
 
 
produksi)nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10 maka 
dinyatakan tidak terjadi gejalah multikolinieritas. 
c) Uji autokolerasi 
Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan ke-
salahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
problem autokolerasi. Setelah dilakukan uji asumsi klasik autokorelasi maka 
diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.15 sebagai berikut: 
Tabel 4.15 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model 
Change Statistic 
Durbin Watson 
df1 df2 Sig. F Cange 
1 4 121 ,000 1.789 
Sumber : Output SPSS 24 (Data Primer Diolah, 2019) 
Pengujian Durbin-Watson (DW) dengan level of significance 5 persen 
(0,05) dengan jumlah variabel (k=4) dan banyaknya data sampel (n=126), 
besarnya nilai dL (batas luar) sebesar 1.6443 dan nilai dU (batas atas) sebesar 
1.7751. berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui nilai Durbin-Watson 
sebesar 1.789, sehingga nilai DW berada di antara dL< DW> dU maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi gejala autokorelasi yang berarti 
bahwa data yang dipergunakan cukup random. 
Berdasarkan output pada Tabel 4.15 tersebut dapat diperoleh nilai 
propabilitas sebesar 0,107 ˃ 0,05 maka dengan demikian maka tidak terjadi 
autokorelasi dalam persamaan regresi tersebut. 
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Tabel 4.16 Hasil Runs Test 
Run Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea .00257 
Cases < Test Value 63 
Cases >= Test Value 63 
Total Cases 126 
Number of Runs 55 
Z -1.610 
Asymp. Sig. (2-tailed) .107 
a. Median 
Sumber : OutpuS 24 (Data Primer Diolah, 2019) 
d) Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana varians dari setiap 
gangguan tidak konstan. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji 
apakah dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari 
residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari 
residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas, dan jika varians berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi Heteroskedastisitas. Hasil 
pengujian ditunjukkan dalam grafik Scatterplot, terlihat titik-titik menyebar 
secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar 
baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak 
terjadi heretoskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak 
dipakai seperti yang tertera pada Gambar 4.3. 
Berdasarkan gambar 4.3 di atas terlihat bahwa titik-titik pada grafik 
Scatterplot menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu 
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yang jelas dan tersebar. Hal ini berarti tidak terjadi heretoskedastisitas pada 
modelregresi, sehingga model regresi layak dipakai. 
Gambar 4.3 Uji Heteroskedasitisitas NPI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS 24 (Data Primer Diolah, 2019) 
 
2. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah hubung-
an antara variabel independen dan variabel dependen. Persamaan regresidapat 
dilihat dari Tabel hasil uji coefisient berdasarkan output SPSS versi 24 terhadap 
ketiga variabel independen yaitu luas lahan, harga jual, hasil produksi dan biaya 
produksi terhadap variabel dependen yaitu pendapatan yang ditunjukan pada 
Tabel 4.16. 
Nilai konstanta α dan koefisien regresi (β1, β2,β3,β4) ini dimasukkan 
dalam persamaan regresi linierberganda berikut ini. 
Y =α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + µ 
Sehingga persamaan regresinya menjadi sebagai berikut ; 
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Y = -4.409+ 0.094X1 + 1.785X2 + 1.235X3+ -0.321X4 +µ 
Tabel 4.17 Hasil Analisis Regresi 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4.409 .618  -7.139 .000 
Luas Lahan .094 .020 .069 4.604 .000 
Harga Jual 1.785 .075 .149 23.817 .000 
Hasil Produksi 1.235 .018 1.137 69.969 .000 
 Biaya Produksi -.321 .010 -.317 -30.985 .000 
Dependent Variable: Pendapatan       
Sumber : Output SPSS 24 (Data Primer Diolah, 2019) 
Dari persamaan regresi berganda di atas dapat dilihat sebagai berikut : 
a) Nilai Konstanta (α) 
Nilai konstanta sebesar -4.409 berarti jika Luas Lahan, Harga Jual, 
Hasil Produksi dan Biaya Produksi nilainya 0 atau konstan maka pendapatan 
nilainya sebesar 4.409  
b) Luas Lahan (X1) 
Nilai koefisien regresi luas lahan sebesar 0.094 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 persen luas lahan maka akan menyebabkan peningkatan 
pendapatan petani padi sebesar 0,09 persen. Arah hubungan antara luas lahan 
dengan pendapatan adalah searah (+), dimana penambahan luas lahan akan 
mengakibatkan kenaikan pendapatan petani padi. Semakin luas lahan sawah 
maka akan semakin banyak hasil produksi dan semakin banyak hasil produksi 
yang dihasilkan maka pendapatan juga akan meningkat. Menurut A.T. 
Mosher dalam Soekartawi, 2002 Lahan merupakan pabriknya produksi 
73 
 
 
 
pertanian. Besar kecilnya luas lahan sangat berpengaruh terhadap produksi 
pertanian dan pendapatan petani.   
c) Harga Jual (X2) 
Nilai koefisien regresi harga jual sebesar 1.785 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 persen harga jual maka akan menyebabkan peningkatan 
pendapatan petani padi sebesar 1.78 persen. Arah hubungan antara harga jual 
dengan pendapatan petani padi adalah searah (+), dimana naiknya harga jual 
gabah akan mengakibatkan kenaikan pendapatan petani padi. Maka semakin 
tinggi harga gabah maka akan dapat meningkankan pendapatan petani. 
d) Hasil Produksi (X3) 
Nilai koefisien regresi hasil produksi sebesar 1.235 menyatakan 
bahwa setiap penambahan 1 persen hasil produksi maka akan menyebabkan 
peningkatan pendapatan petani padi sebesar 1.23 persen. Arah hubungan 
antara hasil produksi dengan pendapatan petani padi adalah searah (+), 
dimana kenaikan hasil produksi akan mengakibatkan kenaikan pendapatan 
petani padi. Semakin besar hasil produksi maka pendapatan akan mengalami 
peningkatan disetiap masa panen. 
e) Biaya Produksi (X4) 
Nilai koefisien regresi biaya produksi sebesar -0,321 menyatakan 
bahwa setiap penambahan 1 persen biaya produksi maka akan menyebabkan 
pendapatan petani padi turun sebesar 0,32 persen. Arah hubungan antara 
biaya produksi dengan pendapatan petani padi adalah tidak searah (-), dimana 
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kenaikan biaya produksi akan mengakibatkan penurunan pendapatan petani 
padi. 
3. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinan (R square) pada intinya mengukur berapa jauh ke-
mampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai 
koefisien determinan yang mendekati satu variabel-variabel independennya men-
jelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 
dependen. Hasil perhitungan koefisien determinasi penelitian ini dapat terlihat 
pada Tabel 4.17 sebagai berikut : 
Tabel 4.18 Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R square) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .998 .996 .996 .02830 
a. Predictors:(Constant), Biaya Produksi, Harga Jual, Luas Lahan, Hasil Produksi 
b. Dependent Variable: pendapatan 
Sumber : Output SPSS 24 (Data Primer Diolah, 2019) 
Berdasarkan output SPSS bahwa hasil dari perhitungan diperoleh nilai 
koefisien determinasi (RSquare) sebesar 0,996 dengan kata lain hal ini menunjuk-
kan bahwa besarpersentase variasi pendapatan petani padi yang bisa dijelaskan 
oleh variasi dari keempat variabel bebas yaitu luas lahan, harga jual, harga 
produksi dan biaya produksi sebesar 99,6 persen sedangkan sisanya sebesar 0,4 
persen dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian 
ini. 
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4. Uji Hipotesis 
a) Uji F 
Uji F statistik pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersamasama terhadap variabel dependennya.  
Kriteria pengujian adalah H0 ditolak atau H1 diterima, jika nilai taraf 
signifikansi Fhitung < α = 0,05 juga dibuktikan dengan jika nilai Fhitung > FTabel. 
Jika nilai signifikansi Fhitung dibawah α = 0,05 dan jika Fhitung > FTabel maka 
variabel independen dalam penelitian ini secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan Uji F ini dapat dilihat pada 
Tabel 4.19 sebagai berikut:  
Tabel 4.19 Hasil Perhitungan Uji F (Secara Simultan) 
ANOVAa 
Model Sum of Square1s Df Mean Square F Sig. 
1 
 
Regression 26.574 4 6.644 8295.242 .000 
Residual .097 121 .001   
Total 26.671 125    
Dependent Variable: Pendapatan 
Predictors: (Constant), Biaya Produksi, Harga Jual, Luas Lahan, Hasil Produksi 
Sumber : Output SPSS 24 (Data Primer Diolah, 2019) 
Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 4.18 diatas menunjukkan 
pengaruh variabel luas lahan (X1), harga jual (X2), hasil produksi (X3) dan 
biaya produksi (X4) terhadap pendapatan petani padi (Y) dengan nilai Fhitung 
sebesar 8295.242 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf 
signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,05 (0,000 < 0,05) hal 
ini menunjukkan bahwa keempat variabel bebas secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat. 
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b) Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau 
secara parsial variabel independen (luas lahan, harga jual, hasil produksi dan 
biaya produksi) teradap variabel dependen (pendapatan).  
Proses pengujian dilakukan dengan melihat pada nilai ttabel uji parsial 
dengan memperhatikan kolom signifikansi dan nilai thitung dan membanding-
kan dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan juga membandingkan nilai tTabel 
dengan thitung. Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu: 
(1) Jika nilai signifikansi < 0,05 dan thitung > ttabel, maka H0 ditolak Ha 
diterima. 
(2) Jika nilai signifikansi > 0,05 dan thitung < ttabel, maka H0 diterima Ha 
ditolak 
Sementara hasil perhitungan uji t ditunjukkan pada Tabel 4.20 berikut: 
Tabel 4.20 Hasil Perhitungan Uji t ( Secara Parsial) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -4.409 .618 - -7.139 .000 
Luas Lahan .094 .020 .069 4.604 .000 
Harga Jual 1.785 .075 .149 23.817 .000 
Hasil Produksi 1.235 .018 1.137 69.969 .000 
Biaya Produksi -.321 .010 -.317 -30.985 .000 
a. Dependent Variable: pendapatan 
Sumber : Output SPSS 24 (Data Primer Diolah, 2019) 
Tabel 4.19 menunjukkan pengaruh secara parsial variabel luas lahan, 
harga jual, hasil produksi dan biaya produksi terhadap pendapatan petani 
dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikansi dimana variabel tersebut 
memiliki tingkat signifikansi < 0.05 dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpul-
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an bahwa variabel independen (luas lahan, harga jual, hasil produksi dan 
biaya produksi) teradap variabel dependen (pendapatan) berpengaruh secara 
parsial. 
 
G. Pembahasan 
 
1. Pengaruh Luas Lahan Terhadap Pendapatan Petani Padi 
Tabel 4.9 diketahui bahwa luas lahan berpengaruh signifikan (0.000 < 
0.05) dan berhubungan positif terhadap pendapatan petani. Berdasarkan penelitian 
dapat diketahui bahwa luas lahan yang digunakan oleh petani padi di Kecamatan 
Majauleng adalah luas lahan dengan jumlah tertinggi yaitu luas lahan 51 – 100 
sebanyak 71 petani dengan persentase 56,3 persen dan luas lahan yang terendah 
yaitu ≥ 101 are sebanyak 6 petani dengan persentase 4,8 persen. Hal ini me-
nunjukkan bahwa rata-rata petani menggunakan lahan yang yang sudah cukup 
luas dalam memproduksi padi. Dengan luas lahan yang dimiliki dapat mem-
peroleh hasil produksi yang maksimal. 
Nilai koefisien regresi luas lahan sebesar 0.094 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 persen luas lahan maka akan menyebabkan peningkatan pendapat-
an petani padi sebesar 0,09 persen. Arah hubungan antara luas lahan dengan pen-
dapatan adalah searah (+), dimana penambahan luas lahan akan mengakibatkan 
kenaikan pendapatan petani padi. Semakin luas lahan sawah maka akan semakin 
banyak hasil produksi dan semakin banyak hasil produksi yang dihasilkan maka 
pendapatan juga akan meningkat. Menurut A.T. Mosher dalam Soekartawi, 2002 
Lahan merupakan pabriknya produksi pertanian. Besar kecilnya luas lahan sangat 
berpengaruh terhadap produksi pertanian dan pendapatan petani.   
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Luas lahan memilki sifat yang tidak sama dengan faktor produksi lain 
yaitu luas relatif tetap dan permintaan akan lahan semakin meningkat sehingga 
bersifat langka. Lahan pertanian merupakan penentu dari komoditas pertanian. 
Scara umum dikatakan bahwa semakin luas lahan yang ditanami maka semakin 
besar jumlah produksi yang akan dihasilkan oleh lahan tersebut.42 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusdiah Nasution 
(2008), yaitu semakin luas lahan yang diusahakan petani maka jumlah produksi 
pun akan meningkat yang akhirnya akan meningkatkan pendapatan petani.43 Dan 
sejalan pula dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Besse Ani Kasutri 
(2012) yang menyatakan bahwa jumlah luas lahan sangat berpengaruh dan 
signifikan terhadap produksi padi di Kabupaten Wajo, luas lahan yang memadai 
dan didukung dengan tingkat kesuburan tanah yang baik, maka akan meningatkan 
produski padi yang akan dihasilkan, dan ketika peroduksi meningkat maka pen-
dapatan yang akan dihasilkan oleh petani juga meningkat.44 
Adapun penelitian ini yang tidak sejalan dengan Puguh Apriadi (2015) 
yang menyatakan bahwa luas lahan berhubungan positif tetapi tidak signifikan 
terhadap pendapatan petani padi di Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi. 
Dalam penelitian yang dilakukan yaitu luas lahan tidak berpengaruh yang 
signifikan terhadap pendapatan petani padi di Kecamatan Gambiran Kabupaten 
Banyuwangi dikarenakan kebanyakan petani menggunakan sistem bagi hasil 
dengan pemilik lahan sedangkan seluruh biaya produksi ditanggung oleh petani 
                                                             
42Rahim, Ekonomika Pertanian (Pengantar, Teori, dan Kasus) (Jakarta, Penebar Swadaya, 
2007) h.36  
43Ru5esdiah Nasution, Pengaruh Modal Kerja, Luas Lahan, dan Tenaga Kerja Terhadap 
Pendapatan Usaha Tani (Skripsi S1, 2008) h.56 
44Besse Ani Kasutri, Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi di 
Kabupaten Wajo (Makassar, Universitas Hasanuddin Makassar, 2012) h.60 
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penggarap lahan mengakibatkan semakin luas lahan yang ditanami maka akan 
semakin menambah biaya produksi bagi penggarap lahan yang hasil panennya 
belum tentu sesuai dengan pengeluaran biaya yang dikeluarkan si penggarap.45 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Mubyarto 
(1985 : 79) bahwa luas lahan penguasaan lahan bagi rumah tangga petani akan 
berpengaruh pada produksi usaha tani padi sawah. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
semakin luas lahan yang ditanami padi sawah maka akan berdampak positif pada 
pendapatan petani. 
Luas penguasaan lahan pertanian merupakan sesuatu yang sangat penting 
dalam proses produksi ataupun usaha tani dan usaha pertanian. Luas pemilikan 
atau penguasaan berhubungan dengan efisiensi usahatani. Karena dalam usaha 
tani misalnya pemilikan atau penguasaan lahan sempit sudah pasti kurang efisien 
dibanding lahan yang lebih luas. Semakin sempit lahan usaha, semakin tidak 
efisien usaha tani yang dilakukan kecuali usahatani dijalankan dengan tertib. 
Di bidang pertanian, persediaan lahan subur untuk penanaman tidak tetap. 
Mengapa para petani berpindah-pindah tempat?. Karena kesuburan tanah yang 
tidak menentu dalam waktu yang pendek, dan mereka tidak mengetahui cara 
melestarikan produktifitas lahan. Bila hasil produksi yang diperoleh dari lahan 
rendah, kesuburan lahan dapat rusak dalam waktu singkat. Daya tahan yang asli 
dan tak kunjung punah dari tanah lapisan atas (the original and inexhaustible 
power of the soil), yang banyak disebut-sebut oleh para ekonom di masa silam, 
sesungguhnya dapat punah. Para petani masih kurang tidak akan pengetahuan 
                                                             
45Puguh Apriadi, Pengaruh Luas Lahan, Modal, Jumlah Hari Kerja, Pelatihan dan 
Teknologi Terhadap Pendapatan Petani Padi di Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi 
(Jember, Universitas Jember,2015) h.3 Artikel Ilmiah Mahasiswa 
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asas-asas pemerkayaan dan pelestarian, namun mereka mengetahui kenyataan 
tersebut. 
Adapun yang mempengaruhi pendapatan petani yang dilihat dari luas 
lahan yaitu antara penggarap lahan dan pemilik lahan, penggarap lahan dikenakan 
sewa atas lahan yang digarapnya dan bagi pemilik lahan dikenakan pajak atas 
kepemilikan lahannya. 
2. Pengaruh Harga Jual terhadap Pendapatan Petani Padi 
Perbedaan harga di karenakan banyaknya pengumpul gabah dengan ber-
bagai harga gabah yang ditawarkan yang menjadi responden. Tabel 4.10 dapat 
dilihat bahwa harga gabah yang tawarkan berbeda-beda harga gabah yang 
tertinggi Rp 5.000 – Rp 5.500 yaitu sebanyak 115 orang dengan presentase 91,3 
persen. Hal ini menunjukkan bahwa harga gabah yang terendah Rp 5.600 – Rp 
6.000 sebanyak 11 jiwa mereka menjual dengan harga tersebut dikarekan mereka 
menjual gabahnya dengan pengumpul padi yang sesuai kualitas gabah. Para petani 
akan merasakan kesejahteraan apabila produksi yang mereka proleh meningkat 
dan di juga harga jual gabah meningkat. Karena ketika harga jual gabah me-
lambung naik maka mereka akan memperoleh pendapatan yang tinggi, dengan 
jumlah produksi yang dihasilkan. 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa harga jual berpengaruh signifikan 
(0.000 < 0.05) terhadap perubahan peningkatan pendapatan petani padi. Sehingga, 
untuk mendapatkan penambahan hasil pendapatan yang besar harus diikuti 
dengan harga gabah dalam penjulan dan pemasaran, penambahan harga gabah 
akan mengurangi biaya ongkos yang akan dikeluarkan oleh petani selama proses 
produksi sehingga akan mampu meningkatkan pendapatan yang diperoleh. Jika 
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harga gabah terlalu rendah, pendapatan petani juga ikut menurun, dan mereka 
akan menjadi korban, begitu juga sebaliknya.46 
Nilai koefisien regresi harga jual sebesar 1.785 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 persen harga jual maka akan menyebabkan peningkatan pen-
dapatan petani padi sebesar 1.78 persen. Arah hubungan antara harga jual dengan 
pendapatan petani padi adalah searah (+), dimana naiknya harga jual gabah akan 
mengakibatkan kenaikan pendapatan petani padi. Maka semakin tinggi harga 
gabah maka akan dapat meningkankan pendapatan petani. 
Penelitian ini juga di dukung oleh penelitian A. Husni Malian dkk. 
Koefisien dari variabel harga yang diterima petani dari hasil regresi logistic adalah 
positif, artinya jika harga semakin tinggi akan menyebabkan peluang petani men-
jual gabah ke LUEP semakin besar. Hubungan tersebut tidak signifikan karena 
nilai P variabel harga lebih besar dari 5 persen. Nilai P variabel tingkat pendidikan 
sebesar 0,394 sehingga sudah cukup bukti untuk mengatakan bahwa harga ber-
pengaruh terhadap keputusan petani untuk  menjual gabah ke LUEP. 
Penelitian ini juga di dukung oleh Markita menyatakan harga jual ber-
pengaruh sangat signifikan terhadap pendapatan yang ditunjukkan oleh nilai 
probability kedua variabel tersebut adalah 0,000, nilai ini lebih kecil dari α = 0,01. 
Koefisien regresi variabel produksi sebesar 4620.156 yang menunjukkan bahwa 
jika produksi meningkat 1 kg maka pendapatan akan bertambah/meningkat 
sebesar Rp. 4620.156 Implikasi dari temuan ini adalah bahwa pendapatan 
usahatani tani masih bisa ditingkatkan melalui peningkatan produktivitas per 
                                                             
46Kadariah, Pengaruh Luas Lahan, Modal, Harga Jual Gabah, dan Teknologi terhdap 
Pendapatan Petani Cengkeh di Morowali (Makassar, Universitas Hasanuddin Makassar 2000) h.40 
Artikel Ilmiah Mahasiswa. 
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hektar. Koefisien regresi variabel harga jual sebesar 1093.614, artinya jika terjadi 
kenaikan pada harga jual sebesar Rp 1 maka pendapatan akan meningkat sebesar 
Rp 1,093,614. Implikasi dari temuan ini adalah pendapatan petani masih bisa 
ditingkatkan jika harga ditingkat.47 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Cobweb (dalam Mubyarto, 1989 : 
162) yang menya takan bahwa petani sangat responsif terhadap perubahan harga 
komoditi pertanian, pada waktu harga tinggi petani berusaha menambah produksi 
komoditi pertanian mereka dan sebaliknya pada waktu harga rendah petani ber-
usaha menurunkan produksi. Hal ini berarti jika harga jual gabah meningkat 
dipasaran, maka petani akan berusaha untuk meningkatkan jumlah produksinya, 
yang dapat dilakukan dengan berbagai cara di antaranya meningkatkan atau 
memaksimalkan penggunaan input-input produksi dan melakukan pera watan 
terhadap tanaman padi sawah dengan lebih baik. 
Teori harga merupakan teori ekonomi yang menerangkan tentang perilaku 
harga atau jasa. Isi dari teori harga pada umunya adalah harga suatu barang atau 
jasa yang pasarnya kompetitif tinggi rendahnya ditentukan oleh permintaan dan 
penawaran. 
Produksi padi adalah jumlah output atau hasil panen padi dari lahan petani  
selama satu kali musim yang diukur dalam satuan kilogram (kg). Kemudian  
produktivitas adalah kemampuan suatu faktor produksi, seperti luas tanah, untuk  
memperoleh hasil produksi per hektar-nya. Produksi dan produktivitas ditentukan 
dari banyaknya faktor seperti kesuburan tanah, bibit yang ditanam, penggunaan  
                                                             
47Markati, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Padi Sawah di 
Kabupaten Serdang (Jurnal Ekonomi Pertanian 2012) h.24 
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pupuk yang memadai baik jenis maupun dosisnya, tersedianya air dalam jumlah 
yang  cukup, teknik bercocok tanam yang tepat dan penggunaan alat-alat produksi  
pertanian yang memadai dan tersedianya tenaga kerja.48 
Teori produksi adalah suatu teori yang mengatur dan menjelaskan suatu 
proses produksi. Hal ini dikarenakan kaum klasik percaya bahwa “Supply creates 
its own demand”. Pernyataan kaum klasik tersebut tersebut menunjukkan bahwa 
berapapun yang diproduksi oleh produsen (sektor swasta) akan mampu diserap 
atau dikonsumsi oleh rumah tangga. 
Salah satu yang merangsang produsen atau petani dalam meningkatkan 
hasil pertaniannya mereka adalah harga, sebab dengan bersaing dan tingginya 
harga maka pendapatan yang diterima petani akan meningkat pula. Permintaan 
suatu barang terutama di pengaruhi oleh harganya. Semakin rendah harga suatu 
barang maka semakin banyak permintaan terhadap barang, sebaliknya semakin 
tinggi harga suatu barang maka semakin sedikit permintaan terhadap barang. 
3. Pengaruh Hasil Produksi terhadap Pendapatan Petani Padi 
Tabel 4.11, menunjukkan distribusi responden berdasarkan  hasil produksi 
dalam satukali panen, dengan jumlah tertinggi ada banyak 72 orang yang mem-
produksi sebanyak 1.000 Kg - 5.000 Kg. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
kesejahteraan petani masih rendah karena pendapatan yang diperoleh petani rata-
rata hanya berkisar 1.000 Kg – 5.000 Kg dan tingkat pendapatan yang rendah 
disebabkan karena cuaca dan hama yang menyerang padi di sawah. Hasil produksi 
merupakan hal yang paling ditunggu oleh para petani, yang mereka harapkan 
                                                             
48
 Rolas Sinaga, Pengenalan Sarana Produksi Pertanian. https://www.academia.edu. (17/ 
Maret/2016) 
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adalah peningkatan hasil produksi di setiap masa panen. Ketika kasil produksi 
padi itu maksimal maka pendapatan yang akan diperoleh petani juga akan 
maksimal atau dengan kata lain petani akan memperoleh laba yang banyak. 
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa hasil produksi berpengaruh signifikan 
(0.000 < 0.05 ) terhadap peningkatan pendapatan petani padi di Kabupaten Wajo 
Kecamatan Majauleng Desa Botto Benteng. Hasil produksi tertinggi yaitu 1.000 
kg – 5.000 kg dengan frekuensi 72 orang dengan frekuensi 57 persen. Sedangkan 
hasil produksi terendah yaitu 15.100 kg – 20.000 kg dengan frekuensi 1 orang 
dengan presentase 0,8 persen. Hal tersebut membuktikan bahwa hasil produksi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan petani padi 
di Kecamatam Majauleng karena semakin banyak jumlah produksi yang dihasil-
kan maka pendapatan petani akan meningkat.  
Nilai koefisien regresi hasil produksi sebesar 1.235 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 persen hasil produksi maka akan menyebabkan peningkatan 
pendapatan petani padi sebesar 1.23 persen. Arah hubungan antara hasil produksi 
dengan pendapatan petani padi adalah searah (+), dimana kenaikan hasil produksi 
akan mengakibatkan kenaikan pendapatan petani padi. Semakin besar hasil 
produksi maka pendapatan akan mengalami peningkatan disetiap masa panen. 
Penelitian ini juga didukung oleh Aditya Purnomo, Muhammad Fathorrazi, 
dan Sebastiana Viphindrartin menyatakan bahwa hasil produksi berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan petani, dengan menggunakan tingkat signifikan 5 
persen dapat diketahui hasil signifikan dan bertanda positif terhadap pendapatan 
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petani. Tanda positif menunjukkan bila hasil bertambah sebesar 1 persen maka 
pendapatan petani akan bertambah sebesar 0,106189 persen.49 
Menurut Mowen biaya produksi adalah biaya yang berkaitan dengan 
pembuatan barang dan penyediaan jasa. Biaya produksi dapat diklasifikasi sebagai 
biaya produksi langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 
pabrik.50  
Menurut Mulyadi biaya (expense) adalah kas sumber daya yang telah atau 
akan dikorbankan untuk mewujudkan tujuan tertentu. Pengertian tersebut dapat 
dilihat  dari beberapa unsur yang terkandung didalamnya, yaitu merupakan hal 
yang terjadi atau potensial akan terjadi dan pengorbanan tersebut dilakukan  untuk 
mencapai tujuan tertentu dimasa yang akan datang dengan tujuan untuk mem-
peroleh pendapatan, biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi berupa kas 
atau ekuivaleannya yang dapat diukur dalam satuan moneter uang.51 
Biaya pada umumnya adalah jumlah uang yang dibayar atau dibelanjakan 
untuk suatu produk atau jasa tertentu. Jadi biaya merupakan pengeluaran, akan 
tetapi semua pengeluaran belum tentu dikatakan sebagai biaya produksi. Biaya 
produksi dalam hal ini adalah jumlah yang dikeluarkan dan diukur dalam satuan 
uang termasuk pengeluaran-pengeluaran dalam bentuk pemindahan atas kekayaan 
dan aset, dan jasa-jasa yang dipergunakan untuk memperoleh barang yang di-
butuhkan. Jumlah uang yang sebenarnya dikeluarkan atau dibebankan untuk pem-
belian barang atau jasa. Sehubungan adanya biaya dalam proses produksi, maka 
                                                             
49Aditya Purnomo, Pengaruh Biaya Produksi, Hasil Produksi, Luas lahan terhadap Pe-
ningkatan Pendapatan Petani Padi di Desa Pronojiwo Kecamatan Pronojiwo Kabupaten 
Luamajang (Jurnal Ekonomi 2002) h.46 
50Mowen, Hansen. 2004. Manajemen Biaya. Edisi Bahasa Indonesia. Buku Kedua 
(Jakarta: Salemba Empat). 
51Mulyadi, 2003. Akuntansi Biaya. Penerbit. Salemba Empat, Jakarta. 
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dikenal pula istilah lain dari biaya yaitu biaya langsung (Direct Cost) dan biaya 
tidak langsung (Indirect Cost). 
4. Pengaruh Biaya Produksi terhadap Pendapatan Petani Padi  
Tabel 4.12 menunjukkan distribusi responden berdasarkan biaya produksi 
petani, biaya yang dimaksud adalah biaya pupuk dan biaya pengolahan lahan, 
biaya pembibitan, dan biaya tenaga kerja yang digunakan petani untuk meningkat-
kan hasil produksinya. Dengan nilai tertinggi yakni Rp 1.000.000 – Rp 5.000.000 
dengan frekuensi 87 orang. Biaya yang mereka keluarkan itu dilihat dari luas 
lahan, kepemilikan lahan, dan apakah pemilik lahan itu membajak sendiri lahan 
pertaniannya. 
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa biaya produksi berpengaruh signifikan 
(0.000 < 0.05) terhadap perubahan pendapatan petani padi. Sehingga, untuk men-
dapatkan penambahan pendapatan yang besar harus diikuti dengan biaya produksi 
dalam melakukan produksi. 
Nilai koefisien regresi hasil produksi sebesar -0,321 menyatakan bahwa 
setiap penambahan 1 persen biaya produksi maka akan menyebabkan pendapatan 
petani padi turun sebesar 0,32 persen. Arah hubungan antara hasil produksi 
dengan pendapatan petani padi adalah tidak searah (-), dimana kenaikan biaya 
produksi akan mengakibatkan penurunan pendapatan petani padi. 
Penelitian ini didukung oleh Hesti Mulyati (2014), menyatakan bahwa 
biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani padi (0,02 < 
0,05). Biaya produksi merupakan korbanan biaya yang dikeluarkan oleh petani 
untuk setiap kali produksi. Setiap kegiatan usahatani tidak pernah terlepas dari 
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biaya variable dan biaya tetap untuk ,mengelolah usahataninya agar memperoleh 
hasil yang diharapkan.52 
Biaya produksi dinyatakan sebagai kompensasi yang diterima oleh para 
pemilik faktor-faktor produksi atau biaya-biaya yang dikeluarkan petani dalam 
proses produksi baik secara tunai maupun tidak tunai untuk mengembangkan 
produksi padi. Daniel menyatakan bahwa dalam usaha tani dikenal dua macam 
biaya, yaitu biaya tunai atau biaya yang dibayarkan dan biaya yang tidak tunai 
atau biaya yang tidak dibayarkan. Adapun biaya yang dibayarkan adalah biaya 
yang dikeluarkan untuk membayar upah tenaga kerja luar keluarga, biaya untuk 
pembelian input produksi seperti bibit, pupuk, obat-obatan dan lain-lain. Kadang-
kadang juga termasuk biaya untuk iuran pema kaian air dan irigasi, pembayaran 
zakat, sewa lahan dan lain-lain.53  Dengan kata lain biaya dalam pengembangan 
produksi padi. 
 
 
 
 
                                                             
52Hesti Mulyati, Analisis Produksi dan Pendapatan Usaha Tani Padi Sawah Desa Jono 
Oge Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi (Jurnal Agribisnis 2014) h.59 
53
 Daniel, Muchtar. (2002). Pengantar Ekonomi Pertanian.( Bumi Aksara : Jakarta.) 
hal.27. 
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PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bahwa variabel luas lahan 
(X1), harga jual (X2), hasil produksi (X3), dan biaya produksi (X4) secara 
simultan berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap 
terhadap tingkat pendapatan petani padi di Desa Botto Benteng 
Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo 
2. Variabel luas lahan berpengaruh signifikan dan berhubungan positif 
terhadap tingkat pendapatan petani padi di Desa Botto Benteng 
Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. 
3. Variabel harga jual berpengaruh signifikan dan berhubungan positif 
terhadap tingkat pendapatan petani padi di Desa Botto Benteng 
Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. 
4. Variabel hasil produksi berpengaruh signifikan dan berhubungan positif 
terhadap tingkat pendapatan petani padi di Desa Botto Benteng 
Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. 
5. Variabel biaya produksi berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif 
terhadap tingkat pendapatan petani padi di Desa Botto Benteng 
Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. 
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B. Saran-Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang dapat 
diberikan berdasarkan hasil penelitian adalah: 
1. Untuk meningkatkan peroduksi petani padi diharapkan kepada pihak 
yang terkait untuk memberikan bantuan dalam bentuk tambahan modal 
dan bibit kepada petani karena sangat berperan penting dalam 
peningkatan produksi petani. 
2. Untuk meningkatkan produksi bagi petani dari pihak pemerintah ataupun 
swasta harus mengarahkan petani dalam hal pemasaran hasil panen yang 
diperoleh serta cara penggunaan teknologi dibidang produksi baik itu 
secara kualitas maupun kuantitasnya. Sehingga hasil produksi yang 
diper-oleh petani mengalami peningkatan setiap satu kali panen. 
3. Pemerintah Desa Botto Benteng terutama Dinas Pertanian dapat 
memberikan pembinaan dan pengembangan kemampuan petani dan 
diharapkan kepada pemerintah dalam mengambil kebijakan harus sesuai 
dengan ke-butuhan masyarakat, khususnya kebijakan yang pro terhadap 
masyarakat yang mata pencahariannya bertani dan untuk pemberdayaan 
para petani. 
4. Untuk pemerintah agar memberikan arahan kepada para petani agar dapat 
melakukan penanaman secara bersamaan untuk mengurangi resiko hama. 
5. Masyarakat petani untuk memperoleh tingkat pendapatan yang cukup 
untuk kebutuhan hidup sebaiknya membentuk kelompok tani ataupun 
koperasi yang dapat membantu dalam hal memperoleh pinjaman modal, 
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membantu pemasaran hasil produksinya, dan tukar ilmu serta informasi 
antar petani agar petani dapat lebih mandiri. 
6. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan 
penelitian yang telah saya lakukan untuk melihat faktor-faktor lain yang 
dapat mempengaruhi tingkat pendapatan petani. 
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LAMPIRAN 1 
LEMBAR PENGUMPULAN DATA 
 
Kepada YTH 
Bapak/Ibu/Sdr(i) (Calon Responden) 
Dengan Hormat. 
 
Dengan ini kami memohon kesediaan bapak/ibu/sdr(i) untuk menjadi 
responden pada penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Pendapatan Petani Padi di Kabupaten Wajo” atas kesediaan 
baak/ibu/sdr(i) kami ucapkan banyak terima kasih. 
A. Identitas Responden 
1. No. Responden  :........................................................ 
2. Nama  :........................................................(boleh diisi/boleh tidak) 
3. Alamat  :........................................................ 
4. Status  :           Kawin                            :Belum Kawin 
5. Umur  :...........Tahun 
6. Jenis Kelamin :           Laki-laki                       :Perempuan 
7. Pendidikan : :Tidak tamat SD           :SD                :SMP 
     : SMA     :Sarjana  
8. Jumlah anggota keluarga yang ditanggung : ...................................Orang 
 
 
 
 
B. Data Penelitian 
a) Lahan (X1) 
1) Bagaimana status penguasaan lahan yang Bapak/Ibu garap? 
a. Milik Sendiri  
b. Garap/bagi hasil  
c. Sewa  
d. Lembaga/Pemerintah  
2) Berapa luas lahan yang Bapak/Ibu garap? 
Luas lahan = …………….m 
3) Apabila lahan tersebut menyewa, berapa biaya yang dikeluarkan  
bapak/Ibu untuk menyewa lahan? 
Biaya sewa lahan: Rp………………../tahun 
 
b) Harga Jual (X2) 
1) Berapa pendapatan kotor dari usahatani? 
Harga jual = Rp……………./kg 
Hasil panen = ……………....kg 
 
Pendapatan kotor = harga jual x hasil panen 
= Rp………… x …………..kg 
    = Rp……………………  
 
c) Hasil Produksi (X3) 
1) Berapa kali Bapak/Ibu memetik hasil panen dalam satu bulan? 
= …………kali 
2) Berapa rata-rata jumlah hasil panen padi dalam satu kali panen? 
Jumlah hasil panen = ………………….. 
 
d) Biaya Produksi (X4) 
Berapa jumlah biaya produksi yang dikeluarkan dalam satu tahun? 
Biaya pengolahan lahan  = Rp………………..  
Biaya pembibitan    = Rp……………….. 
Biaya pupuk     = Rp………………..  
Biaya tenaga kerja    = Rp………………..  
Biaya pemberantasan hama  = Rp……………….. 
Baiaya pengairan    = Rp………………..     +  
Total biaya produksi    = Rp……………….. 
 
 
e) Pendapatan (Y) 
1) Berapakah rata-rata pendapatan bersih dari hasil panen dalam satu tahun? 
Pendapatan bersih = pendapatan kotor – total biaya produksi 
      = …………………… – ……………………..  
      = Rp………………… 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 2 
TABEL 1 DATA HASIL PENELITIAN 
NO.  
RESPONDEN 
PENDAPATAN 
LUAS 
LAHAN 
HARGA  
JUAL 
HASIL 
PRODUKSI 
BIAYA 
PRODUKSI 
Y X1 X2 X3 X4 
1 11.020.000 40 5.500 2.640 3.500.000 
2 17.175.000 50 5.500 3.850 4.000.000 
3 11.125.000 40 5.500 2.650 3.450.000 
4 9.975.000 35 5.500 2.350 2.950.000 
5 17.190.000 50 5.550 3.800 3.900.000 
6 21.577.500 60 5.500 4.705 4.300.000 
7 11.725.000 45 5.500 2.750 3.400.000 
8 17.259.800 50 5.580 3.810 4.000.000 
9 16.950.000 50 5.500 3.800 3.950.000 
10 22.850.000 70 5.500 5.100 5.200.000 
11 22.494.000 70 5.400 5.110 5.100.000 
12 22.905.000 70 5.500 5.110 5.200.000 
13 22.255.000 65 5.500 4.910 4.750.000 
14 16.845.000 50 5.500 3.790 4.000.000 
15 23.360.000 70 5.600 5.100 5.200.000 
16 27.818.400 80 5.490 6.160 6.000.000 
17 28.560.000 85 5.500 6.320 6.200.000 
18 22.067.500 65 5.500 4.885 4.800.000 
19 16.800.000 50 5.500 3.800 4.100.000 
20 22.768.000 60 5.600 4.780 4.000.000 
21 27.760.000 80 5.500 6.120 5.900.000 
22 36.368.000 100 5.600 7.780 7.200.000 
23 28.100.000 85 5.500 6.200 6.000.000 
24 23.100.000 70 5.500 5.200 5.500.000 
25 23.307.100 70 5.510 5.210 5.400.000 
26 23.650.000 75 5.500 5.300 5.500.000 
27 44.355.000 140 5.500 9.810 9.600.000 
28 16.900.000 50 5.500 3.800 4.000.000 
29 17.193.100 50 5.510 3.810 3.800.000 
30 17.100.000 50 5.500 3.800 3.800.000 
31 22.200.000 65 5.500 4.800 4.200.000 
32 24.100.000 70 5.500 5.200 4.500.000 
33 32.200.000 90 5.500 7.000 6.300.000 
34 31.990.000 90 5.500 6.980 6.400.000 
35 25.200.000 75 5.500 5.400 4.500.000 
36 17.950.000 50 5.500 3.900 3.500.000 
37 8.550.000 35 5.500 2.100 3.000.000 
38 12.450.000 45 5.500 2.900 3.500.000 
39 17.150.000 70 5.500 3.900 4.300.000 
40 15.250.000 60 5.500 3.500 4.000.000 
41 26.550.000 80 5.500 5.700 4.800.000 
42 26.550.000 80 5.500 5.700 4.800.000 
43 27.705.000 85 5.500 5.910 4.800.000 
44 33.500.000 95 5.500 7.000 5.000.000 
45 16.950.000 70 5.500 3.900 4.500.000 
46 22.840.000 65 5.500 4.880 4.000.000 
47 13.500.000 45 5.500 3.000 3.000.000 
48 13.390.000 45 5.500 2.980 3.000.000 
49 15.775.000 60 5.500 3.550 3.750.000 
50 15.250.000 60 5.500 3.500 4.000.000 
51 17.700.000 70 5.500 4.000 4.300.000 
52 24.900.000 85 5.500 5.400 4.800.000 
53 29.750.000 90 5.500 6.500 6.000.000 
54 35.955.000 100 5.500 7.810 7.000.000 
55 26.205.000 80 5.500 5.710 5.200.000 
56 25.995.000 80 5.500 5.690 5.300.000 
57 33.800.000 75 5.500 7.000 4.700.000 
58 33.800.000 70 5.500 7.000 4.700.000 
59 13.000.000 40 5.500 3.000 3.500.000 
60 11.900.000 40 5.500 2.800 3.500.000 
61 54.300.000 135 5.500 12.600 15.000.000 
62 15.800.000 50 5.500 3.600 4.000.000 
63 26.350.000 80 5.500 5.700 5.000.000 
64 20.750.000 60 5.500 4.500 4.000.000 
65 20.705.000 60 5.500 4.510 4.100.000 
66 15.250.000 60 5.500 3.500 4.000.000 
67 17.700.000 70 5.500 4.000 4.300.000 
68 24.900.000 85 5.500 5.400 4.800.000 
69 29.750.000 90 5.500 6.500 6.000.000 
70 42.955.000 100 5.500 9.810 11.000.000 
71 26.205.000 80 5.500 5.710 5.200.000 
72 61.850.000 150 5.500 14.700 19.000.000 
73 62.125.000 150 5.500 14.750 19.000.000 
74 73.105.000 180 5.500 17.110 21.000.000 
75 32.050.000 84 5.000 7.300 4.450.000 
76 63.210.000 139 5.000 13.000 1.790.000 
77 6.800.000 30 5.000 1.600 1.200.000 
78 8.650.000 40 5.000 2.000 1.350.000 
79 7.550.000 35 5.000 1.900 1.950.000 
80 11.100.000 40 5.000 2.500 1.400.000 
81 11.300.000 40 5.000 2.700 2.200.000 
82 15.000.000 45 5.000 3.500 2.500.000 
83 12.750.000 45 5.000 3.000 2.250.000 
84 31.600.000 75 5.000 7.000 3.400.000 
85 31.000.000 77 5.000 7.200 5.000.000 
86 36.900.000 85 5.000 8.400 5.100.000 
87 14.480.000 60 5.000 3.400 2.520.000 
88 7.500.000 35 5.000 3.200 8.500.000 
89 16.900.000 50 5.500 3.800 4.000.000 
90 17.193.100 50 5.510 3.810 3.800.000 
91 17.100.000 50 5.500 3.800 3.800.000 
92 22.200.000 65 5.500 4.800 4.200.000 
93 24.100.000 70 5.500 5.200 4.500.000 
94 32.200.000 90 5.500 7.000 6.300.000 
95 31.990.000 90 5.500 6.980 6.400.000 
96 25.200.000 75 5.500 5.400 4.500.000 
97 11.020.000 40 5.500 2.640 3.500.000 
98 17.175.000 50 5.500 3.850 4.000.000 
99 11.125.000 40 5.500 2.650 3.450.000 
100 9.975.000 35 5.500 2.350 2.950.000 
101 17.190.000 50 5.550 3.800 3.900.000 
102 21.577.500 60 5.500 4.705 4.300.000 
103 11.725.000 45 5.500 2.750 3.400.000 
104 17.259.800 50 5.580 3.810 4.000.000 
105 16.950.000 50 5.500 3.800 3.950.000 
106 22.850.000 70 5.500 5.100 5.200.000 
107 22.494.000 70 5.400 5.110 5.100.000 
108 22.905.000 70 5.500 5.110 5.200.000 
109 22.255.000 65 5.500 4.910 4.750.000 
110 8.650.000 40 5.000 2.000 1.350.000 
111 7.550.000 35 5.000 1.900 1.950.000 
112 11.100.000 40 5.000 2.500 1.400.000 
113 11.300.000 40 5.000 2.700 2.200.000 
114 15.000.000 45 5.000 3.500 2.500.000 
115 12.750.000 45 5.000 3.000 2.250.000 
116 31.600.000 75 5.000 7.000 3.400.000 
117 31.000.000 77 5.000 7.200 5.000.000 
118 36.900.000 85 5.000 8.400 5.100.000 
119 14.480.000 60 5.000 3.400 2.520.000 
120 7.500.000 35 5.000 3.200 8.500.000 
121 16.900.000 50 5.500 3.800 4.000.000 
122 17.193.100 50 5.510 3.810 3.800.000 
123 15.250.000 60 5.500 3.500 4.000.000 
124 17.700.000 70 5.500 4.000 4.300.000 
125 24.900.000 85 5.500 5.400 4.800.000 
126 29.750.000 90 5.500 6.500 6.000.000 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer Tahun 2019 
  
LAMPIRAN 3 
TABEL 3 DATA RESPONDEN 
NO  
RESPONDEN 
NAMA UMUR PENDIDIKAN 
TANGGUNGAN 
 KELUARGA 
1 Jajuanda 34 SMA 5 
2 Sarifuddin 43 SMP 6 
3 Enal 48 SMP 4 
4 Herman 34 SMA 5 
5 Kemmang 32 SMA 3 
6 Nadira 48 SMP 2 
7 Adbullah 42 SMP 5 
8 Sabir 50 SD 5 
9 Syamsuddin 54 SMA 3 
10 H.Saharuddin  47 SMA 6 
11 H.Hasanuddin 56 SMP 4 
12 Andi Kaseng 40 S1 3 
13 Mansur 35 SMP 2 
14 Muslih 50 SD 4 
15 Rustang 43 SMA 3 
16 Andi Jamaluddin 67 SMA 2 
17 Andi Gani 37 SMA 6 
18 Andika 36 SMP 4 
19 Anwar 41 SMA 5 
20 Rahmat Jaya 47 SMA 5 
21 H. Hasan Basri 51 SMA 3 
22 Andi Bau Herman 54 S1 3 
23 A. Anugrah Herman 45 SMA 4 
24 Ambo Gatta 47 SMP 7 
25 Marauleng 56 SMA 4 
26 H. Ambo Sukki 54 SD 4 
27 Andi Tenri Pakku 44 S1 3 
28 Tabbulu 37 SMA 5 
29 Rawalangi 27 SMA 3 
30 Tenri Ampa 29 SMA 3 
31 Ambo Were 38 SMA 4 
32 Tuo 50 SMA 2 
33 H. La Oddang 50 SMA 2 
34 H. Mappanyokki 60 SMA 3 
35 Ambo Lau 43 SMP 2 
36 Nyili 51 SMP 5 
37 Kasumang 47 SMP 5 
38 AmboTakko 45 SMA 6 
39 Gatta 34 SMA 3 
40 Ato 56 SMA 7 
41 H.Andi Palawarukka 53 SMA 5 
42 Andi Tanjong 29 S1 3 
43 
Muhammad 
Rumpang 
32 SMA 4 
44 Andi Jaka 32 SMA 4 
45 Rusli 48 SD 4 
46 Muh.Akil 30 SD 6 
47 Rahman 38 SMP 5 
48 Muh.Sukri 31 SMP 5 
49 Suprianto 44 SMA 5 
50 Sahid 55 SMA 6 
51 Kaharuddin 49 SMA 5 
52 A.Jemma 40 SMA 3 
53 Andi Aco Bagus 46 S1 3 
54 Andi Rusman 56 S1 2 
55 H. Hasanuddin 50 SD 6 
56 H.Basri 57 SMP 6 
57 La Labba 38 SD 5 
58 La Kacong 29 SMA 4 
59 Ambo Asse 32 SMA 4 
60 Angka 38 SMA 4 
61 Andi Bau Sulung 46 SMA 2 
62 Basuki 40 SMA 2 
63 Muhammad Ismail 54 SMP 3 
64 Ambo Wellang 57 SMA 2 
65 Sakka 31 SD 2 
66 Andi Sukri 36 SMA 5 
67 La Bengnga 68 SMP 4 
68 H.Ambo Upe 52 SD 4 
69 H.Baso Tungke Uga 33 SMA 4 
70 Andi Manggaberani 48 SMA 6 
71 Ralijang 51 SD 3 
72 H. Hasan S. 62 SMP 2 
73 H. Rudi S. 59 SMA 2 
74 H. Bahtiar S. 64 SMP 3 
75 Salama 37 SMA 5 
76 Andi Mahbuba 57 SMA 4 
77 Tungkke 26 SMA 3 
78 Upe 31 SMP 4 
79 La Oddang 25 SMP 2 
80 Ambo Gau 55 SD 2 
81 Daramang 58 SD 4 
82 Muh.Kasumang 48 SD 3 
83 La Tinro 49 SMP 6 
84 Indo Takko 53 SMP 4 
85 H. Pawallangi 56 SMA 3 
86 Hj. Maria 66 SD 4 
87 Tenri Abeng 59 SMA 3 
88 Ismail 52 SD 2 
89 Tenri Sangkala 48 SD 5 
90 Ahmad Jayanuddin 47 SMP 4 
91 Muh. Solihin umpa 47 SMP 4 
92 Muh. Idris 51 SMP 6 
93 Dahlan 64 SD 3 
94 Azis H.Lahasing 67 SMA 2 
95 H. Baha 57 S1 3 
96 Abd Malik 43 SMA 5 
97 Nurdin 44 SMA 4 
98 Sumar 35 SMA 2 
99 Ardiansyah 59 SMP 4 
100 Muzakkir 62 SMA 3 
101 Rudi 28 SMA 2 
102 Muh. Akbar 49 SMP 6 
103 M. Amir 42 SMP 5 
104 Ambo Tang 63 SMA 4 
105 Sapareng 38 SD 4 
106 Ahmad Jayanuddin 32 SMP 5 
107 Muh. Takdir 61 SD 3 
108 Muhammad Firman 57 SD 4 
109 Fajar 55 SD 3 
110 Iwan 46 SMA 4 
111 Ambo Nippi 35 SMP 4 
112 Umar 29 SMA 2 
113 Muh. Ansar 42 SMA 5 
114 Hendraji 46 SMA 4 
115 Ambo Tuo 30 SMA 3 
116 Idrus  34 SMA 4 
117 Bahar 38 SMA 4 
118 H. Muhammad Ali 59 SMP 5 
119 Atto' 60 SMP 3 
120 Mursalin 25 S1 3 
121 Jumaing 44 SMA 3 
122 Ambo Jarre 49 SMA 4 
123 Muh.Saleh 58 SMA 4 
124 Hamsah 54 SMP 5 
125 Tenri Bella 64 SMP 3 
126 H. Baso Adeng 55 SD 2 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer Tahun 2019 
  
LAMPIRAN 4 
Hasil Regresi dengan SPSS for Windows 24.0 
REGRESSION 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
y 16.8276 .46192 126 
x1 4.1162 .34099 126 
x2 8.5941 .03867 126 
x3 8.4402 .42534 126 
x4 15.3051 .45614 126 
 
 
Correlations 
 y x1 x2 x3 x4 
Pearson 
Correlation 
y 1.000 .921 .314 .980 .724 
x1 .921 1.000 .313 .927 .786 
x2 .314 .313 1.000 .242 .420 
x3 .980 .927 .242 1.000 .812 
x4 .724 .786 .420 .812 1.000 
Sig. (1-tailed) 
y . .000 .000 .000 .000 
x1 .000 . .000 .000 .000 
x2 .000 .000 . .003 .000 
x3 .000 .000 .003 . .000 
x4 .000 .000 .000 .000 . 
N 
y 126 126 126 126 126 
x1 126 126 126 126 126 
x2 126 126 126 126 126 
x3 126 126 126 126 126 
x4 126 126 126 126 126 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .998 .996 .996 .02830 
a. Predictors:(Constant), Biaya Produksi, Harga Jual, Luas Lahan, Hasil Produksi 
b. Dependent Variable: pendapatan 
ANOVAa 
Model Sum of Square1s Df Mean Square F Sig. 
1 
 
Regression 26.574 4 6.644 8295.242 .000 
Residual .097 121 .001   
Total 26.671 125    
Dependent Variable: Pendapatan 
Predictors: (Constant), Biaya Produksi, Harga Jual, Luas Lahan, Hasil Produksi 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -4.409 .618 - -7.139 .000 
Luas Lahan .094 .020 .069 4.604 .000 
Harga Jual 1.785 .075 .149 23.817 .000 
Hasil Produksi 1.235 .018 1.137 69.969 .000 
Biaya Produksi -.321 .010 -.317 -30.985 .000 
a. Dependent Variable: pendapatan 
 
 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalu
e 
Conditio
n Index 
Variance Proportions 
(Consta
nt) 
Luas 
lahan 
Harga jual Hasil 
produk
si 
Biaya 
produksi 
1 
1 4.995 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .005 32.287 .00 .10 .00 .00 .00 
3 .000 134.569 .01 .73 .01 .37 .22 
4 .000 156.611 .00 .10 .00 .54 .68 
5 
7.994E-
006 
790.440 .99 .06 .99 .09 .10 
a. Dependent Variable: pendapatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Conditio
n Index 
Variance Proportions 
(Constant) Luas 
lahan 
Harga 
jual 
Hasil 
produk
si 
Biaya 
produksi 
1 
1 4.995 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .005 32.287 .00 .10 .00 .00 .00 
3 .000 134.569 .01 .73 .01 .37 .22 
4 .000 156.611 .00 .10 .00 .54 .68 
5 7.994E-006 790.440 .99 .06 .99 .09 .10 
a. Dependent Variable: y 
 
Charts 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
LAMPIRAN 5 
DOKUMENTASI 
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